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KATA PENGANTAR 


Assalamu'alaikum wr.wb. 

Segala puji bagi Allah yang Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang. Kami memujinya memohon 
pertolongan dan hidayahnya. Kami berlindung 
kepadanya dari godaan syaithan yang terkutuk yang 
mempengaruhi jiwa dan amal-amal kami menjadi buruk. 
Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tak satupun 
yang dapat mengaburkannya. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang hag wajib disembah kecuali Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. 

Tulisan ini adalah sangat berharga dan bermanfaat 
bagi penulis, karena Allah telah memberikan hidayah 
berupa kesehatan dan semangat sehingga penulis mampu 
menulis tulisan ini dengan tenang dan sehat tampa ada 
ganguan apapun yang dapat menghambatnya. Penulis 
telah menjelaskan dengan sungguh-sungguh tentang 
proses pembelajaran dan pendidikan islami yang 
dilakukan di masyarakat. 

Terakhir, sebagai penyempurnaan tulisan ini, kritikan 
beserta saran-saran yang konstruktif selalu penulis 
harapkan. 


Wassalamu'alaikum wr.wb. 


Penulis 
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BAB I 
TRANSFORMASI NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN ISLAM DI 
MASYARAKAT 


Pengetahuan nilai-nilai pendidikan 
Islam dan prilaku keagamaan 
Masyarakat 


Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, yang 
dapat dideteksi, melalui persepsi, nalar kritis intelektual 
karena persepsi merupakan proses kognitif yang dialami 
oleh setiap orang dalam memahami lingkungannya baik 
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan 
maupun penciuman. Kognitif ini bisa sempurna jika di 
imbangi dengan pengetahuan afektif dan motorik. Karena 
pengetahuan didapat dengan Tipe Visual 5 4, Tipe 
Auditif 26, Tipe Motorik 596, Tipe Campuran ketiga tipe 
di atas yaitu 8876 sedangkan studi lainnya dikatakan tipe 
visual 4596, auditif 254 dan motorik 30961 

Uraian tersebut yang perlu dikaji dan diketahui adalah 
Karakteristik nilai-nilai pendidikan islam, orientasi 
pendidikannya — (lapangan pekerjaan), Antusias 


1 Redja Mudjahardjo (2002) Pengantar Pendidikan Sebuah Studi 
Awal Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Pada Umumnua dan 
Pendidikan di Indonesia, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, hlm. 
339 
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masyarakat masa kini terhadap nilai-nilai pendidikan 
Islam dan implikasinya dalam kemajuan social dan 
Tingkat, jenis dan tempat-tempat aplikasi nilai-nilai 
pendidikan Islam di masyarakat dan kecenderungannya 
serta bagaimana upaya-upaya masyarakat memperta- 
hankan dan mengembangkan pengetahuan nilai-nilai 
pendidikan Islam 


Karakteristik nilai-nilai pendidikan Islam 
di masyarakat dan orientasi pendidikannya 


Ada beberapa hal terminologi yang berkaitan erat 
dengan karakteristik masyarakat yaitu tradisional 
modern, kontemporer Istilah ini dapat menimbulkan 
implikasi yang berbeda bagi kehidupannya. Hassan 
Hanafi membagi masyarakat menjadi dua tepe. Pertama 
masyarakat tradisional di mana tradisi menjadi sumber 
inspirasi, menjadi pembawaan sistem nilai-nilai dan 
suatu argumen bagi otoritas. Kedua masyarakat modern 
masyarakat yang telah melewati periode yang ditandai 
dengan kritisisme tradisi.2 

sedangkan kontemporer adalah masa-masa yang 
dijalani kekinian yang ditandai dengan kemajuan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dengan pesat tampa 
batas. Kemajuan ilmu pengetahuan bisa menimbulkan 
kehawatiran terhadap perkembangan ilmu itu sendiri 
karena tidak ada seorangpun atau yang memiliki otoritas 
untuk menghambat implikasi negative dari ilmu. Karena 


2 Hassan Hanafi, (2003)Bongkar Tafsir Menuju Revolusi Sebuah 
Esai Untuk Merekonstruksi Teologi Islam Tradisional, 
Prismashopie, Jogjakarta, hlm 11-12 
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itu, modern, era informatika menimbul-kan gejala mabuk 

teknologi, yang ditandai dengan beberapa indicator yaitu 

1. Masyarakat lebih suka menyelesaikan masalah secara 
kilat, dari masalah agama sampai masalah gizi. 

2. Masyarakat takut sekaligus memuja teknologi 

3. Masyarakat mengaburkan perbedaan antara nyata dan 
yang semu 

4. Masyarakat menerima kekerasan suatu yang wajar 

5. Masyarakat mencintai teknologi 

6. Mansyarakat menjalani kehidupan yang berjarak dan 
terenggut.? 

Berdasarkan pengalaman dari interaksi dengan orang 
kota selain yang dikutip Amsal tersebut bahwa Ciri-ciri 
masyarakat masa kini adalah (1) memilih hidup instan 
(menggunakan alat bantu agar kebutuhan hidup cepat 
tercapai dan selesai serta memilih kepuasan) (2) 
meninggalkan hal-hal yang irasional (pola-pola klasik) 
(sebagian) berfikir rasional serta melestarikan budaya 
baru (3) pendidikan tinggi dar berorientasi pada lapangan 
pekerjaan sehingga pendidikan agama islam dianggap 
kulot tertinggal dan tidak mempunyai prospek dan 
orientasi pekerjaan (4) Individualistik (5) gengsi (6) 
cenderung dunia, materialistic (7) disiplin dan tepat 
waktu (8) agama hanya sebagai pelarian saja ketika ada 
masalah (kebutuhan hidup semakin tinggi) 

Herold G. Shane dalam M. Arifin memberikan tiga ciri 
pokok masyarakat yaitu "masa depan sosio, masa depan 
tekno masa depan bio": Pendidikan masyarakat masa kini 


3 Amsal Bahtiar (2004) Filsafat Ilmu, PT RajaGafindo Persada, 
Jakarta, hlm. XII-XIII 

4 Muzayyin Arifin (2007) Kapita Selekta Pendidikan Islam, PT 
Bumi Aksara, Jakarta, hlm. 13 
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(di Indonesia) tidak seperti yang digambarkan Herold G. 
Shane tetapi justru terjadi disorientasi artinya mereka 
sekolah hanya mengejar pekerjaan dan keduniawian 
semata, tetapi tidak semata-mata untuk mencari ilmu 
pengetahuan dan dengan niat menghilangkan 
kebodohan. Konsekwensinya adalah ilmu tidak didapat 
dan pekerjaanpun tidak didapat pula. Padahal, ketika 
ilmu diperoleh oleh setiap orang, maka pekerjaan apapun 
akan didapatkan sesuai dengan disiplin ilmunya bahkan 
instansi-instansi ekonomi social akan melamar pada 
mereka yang mempunyai ilmu pengetahuan yang luas 
dan dengan kontrak gaji yang sangat mahal. 

Adalah benar dan realita karena ilmu sebagai alat 
untuk menyelesaikan semua pekerjaan sesuai dengan 
pembidangan masing-masing. Misalnya sarjana ahli 
dalam bidang pendidikan psikologi belum tentu ia bisa 
mengajar mata pelajaran figh. Orang ahli dalam bidang 
filsafat belum tentu ia bisa dalam bidang ekonomi social. 
Karena itulah nilai-nilaa pendidikan islam harus 
dikembangkan sesuai dengan pembidangan masing- 
masing sesuai dengan sector kebutuhan masyarakat 
kontem-porer ke depan. 

Selama ini pendidikan agama islam masih terkesan 
berada pada ranah teoritik ketuhanan (ilahiyah), 
pembentukan abdun, tatakrama dan menangkis 
pemahaman keislaman skeptis yang datangnya dari 
orang barat, non islam yang bertujuan mengaburkan 
pemahaman orang islam terhadap teori-teori keislaman. 
Akan tetapi belum melangkah pada peningkatan nilai- 
nilai kejujuran, kebenaran, keadilan dan nili-nilai 
kesejahteraan sosial, ekonomi penciptaan teknologi dan 
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informatika mutakhir. Inilah tugas berat penyelenggara 
pendidikan islam ke depan 
Diharapkan kepada semua actor pendidikan islam 
agar peka dan peduli terhadap nilai-nilai peningkatan 
social ekonomi masyarakat, kemajuan teknologi dan 
informatika yang semakin canggih. Jujur dan pikiran 
yang jernih dan murni serta komprehensif, sebenarnya 
konsep yang mengatur terjadinya teknologi informatika 
kemajuan ilmu adalah ajaran islam (al-gur'an) bukan 
ajaran kresten, budha, katolik, protesten. Pertanyannya 
adalah mengapa yang menemukan teknologi informatika 
justru dari pakar ilmuan pemeluk agama Kristen, Budha, 
Hindu Katolik, Protesten? Karena umat islam tidak mau 
mengkaji dan melakukan eksperimen secara mendalam, 
konprehensif terhadap ayat-ayat al-Our'an, di sisi lain 
umat islam tidak bersatu alias berpecah belah sesama 
pakar umat islam dan mau diadu domba oleh penentang 
islam, sehingga menimbulkan pertikaian yang 
berkepanjangan serta tidak pernah berujung damai. 
Konsekwensi yang ditimbulkan adalah umat islam 
lemah, miskin ilmu, harta, iman, pada gilirannya jatuh 
kejurang yang dalam dan tenggalam tidak bisa naik ke 
daratan untuk menyelamatkan dirinya dan orang lain. 
Salah satu bukti kuat bahwa barat mengembangkan 

ipteknya atas petunjuk al-gur'an adalah pengakuan Dr. 
Maurice Bucaille: 

Secara tekstual dan materiil, menunjukkan 

bahwa al-Our'an diwahyukan sesudah kitab suci 

sebelumnya, bukan saja bebas dari kontradiksi 

dalam riwayat-riwayatnya. Kontradiksi yang 

menjadi ciri Injil karena disusun manusia tetapi 

juga menyajikan kepada orang yang 
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mengambil petunjuk dari sain modern. Lebih 
dari itu semua sebagaimana kita sudah buktikan, 
al-Our'an mengandung pernyataan ilmiah yang 
sangat modern yang tidak masuk akal. 

Ia telah melakukan studi perbandingan mengenahi 
Bibel dengan al-Our'an serta sain modern sungguh 
mengejutkan umat islam sendiri yang setiap hari 
memegang dan membaca kitab suci al-Our'an. Pendapat 
beliau berdasarkan standart ilmiah modern melalui 
analisis komparatif dan akademik terhadap kebenaran al- 
Our'an 

Oleh karena itu, tidak ada seorang ahli dari islam dan 
non islam yang meragukan keMaha luasan ilmiah isi dan 
kandungan al-guran dan menerawang masa depan yang 
tidak ada batasanya, baik secara tersirat maupun tersurat. 
Berdasar sejarah pertumbuhan dan perkemba-ngan ilmu 
dan teknonogi informatika di dunia Barat akibat hasil 
dari penelitian dan eksperimen dari petunjuk al-gur'an al- 
karim. 

Berdasar bergabai rujuan dan keterangan tersebut, 
maka karakteristik nilai-nilai pendidi-kan islam adalah 
pertama berdimensi fitrah dan nilai-nilai etik, estetik, 
moralitas dan kepatutan untuk memperbaiki hubungan 
vertikal dan horizontal. Kedua berdimensi kecerdasan 
akliyah dan kecerdasan berbagai konsep hidup. Kedua 
karakteristik tersebut, akan menjadikan umat manusia 
(muslim) mempertegas, memperjelas dan menentukan 
melaksanakan apa yang dimaksud dengan perintah Allah 
Swt dalam rumusan rukun islam dan rukun iman baik 


5 Ibid, hlm 25 
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secara substantif ataupun secara simbolik, sehingga 
manusia (muslim) akan mampu menangkap apa yang 
dimaksud dengan istilah esoterik dan estetorik 

Jika kedua hal itu tercapai dan berjalan dengan 
seimbang pada setiap pribadi manusia (muslim) maka 
akan tercapai apa yang disebut dengan kata 
keseimbangan hidup, kalau bahasa al-gur'an dikenal 
dengan fiddun-ya hasanah wa fil akhirati hasanah, ini 
semua merupakan orientasi nilai-nilai pendidikan islam, 
lebih jelasnya lihat penjelasan berikut. 


Orientasi nilai-nilai pendidikan Islam di 
masyarakat 


Masyarakat, pemerintah dan praktisi pendidikan 
agama dan keagamaan telah berhasil merubah orientasi 
pendidikan agama dan keagamaan di masjid, langgar, di 
Madrasah di pondok maupun sekolah umum dari 
orientasi tafagguh fiddin kepada orientasi tafagguh ad- 
dun-ya, mengejar ijazah walau ilmunya tidak didapat, 
mengejar ketenagakerjaan walaupun tidak mempunyai 
ilmu. Kami masih ingat dulu, waktu sekolah di 
Madrasah, di sana terdapat pelajaran al-gur'an wal hadis 
watafsiruhuma, agidah wa akhlag, fighu, sarfu wa 
nahwu, balagha, bayan, dan lain sebagainya sedangkan 
materi yang berorientasi pada dunia dan ketenaga 
kerjaan, bahasa inggris, teknologi, informatika sama 
sekali di jauhkan bahkan ada anggapan dari kiyai dan 
ustadz pelajaran tersebut adalah kafir dan dapat merusak 
kepribadian santri atau murid. 

Tetapi justru sekarang terbalik, materi pelajaran yang 
dikafirkan kiyai dan ustadz mendapatkan posisi yang 
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pesantren. Contohnya madrasah dan pesantren 
mengajarkan keterampilan-keterampilan seperti kursus 
menjahit, sablon, komputer, intrenet, servis, pelatihan 
managemen kepeminpinan dan lain sebagainya. Ini 
semua artinya bahwa dunia Madrasah dan pesantren 
tidak mampu lagi mempertahankan tradisi keasliannya 
dan di satu sisi memang madrasah dan pesantren harus 
merumuskan program pendidikannya disesuaikan 
dengan tuntutan dan tantangan kebutuhan masyarakat 
modern dan global. Tetapi tidak semuanya madrasah dan 
pesantren secara longgar menghilangkan budaya khas 
dan keilmuan kepesantrenan, justru masih banyak 
Madrasah dan pesantren besar dan berpengaruh pada 
pola kehidupan masyarakat yang bersikeras 
mempertahankan dan  melestari-kannya — melalui 
pendidikan pengajian di masyarakat. 

Oleh karena demikian, maka pendidikan Pengajian, 
Madrasah dan Pesantren di masyarakat dapat 
diklasifikasi ke dalam tiga bagian yaitu tradisional dan 
modern serta kombinasi tradisional dan modern. Pertama 
pendidikan Pengajina, Madrasah atau pesantren 
tradisional adalah pendidikan yang dikelola ala kaum 
sufi dan stressing pendidikannya pada pembentukan 
iman dan akhlag yang baik pada Allah, sesama makhluk, 
dan materi teks-teks Arab serta menjadikan bahasa Arab 
sebagai bahasa vaforitnya. Kedua pendidikan Pengajian, 
Madrasah atau Pesantren modern adalah pendidikan 
yang dikelola dan di kembangkan berdasar pada 
tuntutan-tuntutan kekinian dan berkompetitif di 
gelanggang global. 
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mendidik siswa-siswinya atau pesertanya terampil dalam 
bidang keagamaan dan di bidang sosio-ekonomi, budaya, 
politik. Ketiga jenis lembaga pendidikan agama inilah 
mempunyai kesadaran bahwa pendidikan tidak hanya 
melestarikan dan mengembangkan budaya pengetahuan 
lama tetapi perlu mempelajari ilmu-ilmu modern (ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta informatika barat yang 
positif) karena yang demikian dapat meyentuh langsung 
kepentingan hidup di dunia bahkan hidup di akhirat 
nanti. 

Perbandingan eksistensi ketiga lembaga pendidikan 
tersebut, namun yang paling banyak dan diminati 
masyarakat masa kini adalah jenis pendidikan yang 
ketiga yaitu pendidikan kombinasi tradisional dan 
modern. Banyak kelebihan pendidikan yang ketiga ini, 
karena disamping sebagai pelestari ilmu-ilmu lama, juga 
sebagai pengembang dan mengeksperimen ilmu-ilmu 
baru atau modern. Ilmu modern cenderung pada 
penguasaan iptek dan informatika serta ketatakerjaan, 
relevan dengan pendapat Muhaimin AG bahwa 

Pendidikan modern di orientasikan pada 
spektrum material ketenagakerjaan, yaitu agar 
peserta — didik memiliki — kemamampuan 
memenuhi kebutuhan hidup materialnya dengan 
memasuki pasar kerja pada sektor-sektor formal 
industrumodern pasca agraris. 

Sangat setuju apa yang dikatakan Muhaimin tersebut 
dengan demikian umat islam tidak akan terbatas pada 


6 Muhaimin AG, (2007) Revitalisasi Madrasah, Depag RI, Jakarta, 
hlm.24 
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memiliki etos kerja yang tinggi serta memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dan tidak 
mengesampingkan nilai-nilai agama dan norma-norma di 
masyarakat, karena nilai-nilai ini menjadi penyeimbang 
kelayakan dan kepatutan dalam setiap melakukan 
sesuatu. 


Antusias masyarakat terhadap nilai-nilai 
pendidikan Islam 


Berdasar pada karakteristik masyarakat masa kini, 
maka masyarakat kekinian sedikit sekali yang berminat / 
menyukai terhadap nilai-nilai pendidikan agama islam 
sehingga putra dan putrinya tidak mau disekolahkan 
pada pendidikan yang berlevel agama islam. Masyarakat 
yang berminat hanya di kalangan masyarakat desa dan 
masyarakat kota tetapi paradigmanya masyarakat desa. 
selain itu, masyarakat yang setatus ekonomi menengah 
kebawah karena asumsinya bahwa pembiayaan 
pendidikan agama islam sangat murah. Di satu sisi 
pendidikan agama seperti STAIN, IAIN sebagai tempat 
pembuangan calon mahasiswa yang tidak diterima di 
perguruan tinggi umum. Bagi masyarakat kaya (kelas 
ekonomi atas) gengsi dan dianggap bahwa pendidikan 
agama tidak penting dalam kehidupan mereka. Sesuai 
dengan penjelasan Malik Fadjar bahwa Madrasah 
umumnya hanya diminati oleh siswa-siswa yang 
berkemampuan intelegensi dan ekonominya pas-pasan, 
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selalu mengalami kesulitan.” 

Oleh karena itu pendidikan Madrasah atau Islam 
harus didesain dan dikelola dengan managemen cerdas, 
modern yang professional dan menghilangkan dikotomik 
sistem, pengkelas duakan Madrsah, menghilangkan 
dualisme system (depag dan diknas), harus disatukan 
dan diakomodir secepatnya untuk menghilangkan 
asumsi masyarakat bahwa pendidikan Madrasah berbeda 
dengan pendidikan Umum atau Nasional. 

Asumsi ini menjadi bumerang yang dapat 
mengakibatkan pendidikan islam tidak mempunyai 
tujuan yang seirama dengan tujuan hidup globalisasi, 
pluralitas, multicultural demokratis, orientasi pekerjaan 
dan sebaginya. Di lain pihak, pendidikan islam 
(madrasah) dianggap tidak mempunya status hukum 
yang sah di Negara Indonesia sehingga lulusan dari 
pendidikan islam tidak mempunyai prospek lapangan 
pekerjaan dan sering didiskreditkan serta terlempar 
dalam duni kerja. 

Gejala yang tumbuh dan berkembang pada 
masyarakat masa kini (kontemporer) adalah tesis bahwa 
agama dan ilmu tidak ada relevansinya karena itu mereka 
berpendapat tidak perlu belajar agama, tetapi cukup 
dengan ilmu saja. Hemat kami adalah dua kata yang 
dapat dibedakan secara istilah tetapi tidak bisah 
dipisahkan karena merupakan satu kesatuan yang utuh, 
karana agama sebagai dasar dari ilmu. Ilmu sebagai 
pemahaman agama 


7 Malik Fajar (1998) Madrasah dan Tantangan Modernitas, Mizan, 
Bandung, hlm. Xvi 
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Jika ilmu dipisahkan dengan agama maka ilmu 
pengetahuan dan teknologi informatika akan berlaku 
arogansi dan kompartementalisasi antara satu disiplin 
ilmu dengan disiplin ilmu yang lain. Di sinilah posisi 
pendidikan islam bertugas memahamkan manusia akan 
nilai etika berilmu dan beragama karena keduanya tolak 
ukur kemajuan dan kedamaian umat manusia. 

Jadi tidak bisa diragukan lagi bahwa pendidikan 
agama islam mampu mendidik manusia yang berilmu 
tinggi dan bermoral dalam suasana kepluralitasan dan 
kebebasan serta keglobalan masyarakat masa kini, karena 
itu M. Amin Abdullah menegaskan bahwa IAIN dan 
PTAIS dapat memenuhi dua harapan Pertama adalah 
harapan yang terkait dengan eksistensinya sebagai 
lembaga keilmuan dituntut untuk dapat memenuhi 
tugas-tugas pendidikan dan pengajaran, penelitian, 
pengembangan ilmu pengetahuan agama islam serta 
pengabdian masyarakat. Kedua adalah harapan yang 
terkait erat dengan kelembagaan IAIN dan PTAIS sebagai 
lembaga keagamaan islam$ 

Lebih lanjut menegaskan harapan yang kedua ini 
mempunyai dasar pemikiran motivasi dan tujuan yang 
sedikit atau malah sama sekali berbeda dari harapan yang 
pertama. Studi keilmuan mengandaikan perlunya 
pendekatan analitis, kritis, empiric, historic, sedang 
pendekatan keagamaan lebih menuntut para pengelola 
dan civitas akademiknya untuk lebih menonjlkan sikap 
pemihakan, idealitas, bahkan sering kali diwarnai 
pembelaan yang bersifat apologis?. Institusi pendidikan 


8 M. Amin Abdullah (2004) Studi Agama Normativitas atau 
Historisitas, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, hlm. 104 
? Ibid, hlm 105 
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baik yang berlevel Madrasah atau sekolah dan negeri 


atau swasta segera mereformasi kerangka pemikirannya 

kearah kompetisi. 

Malik Fajar dalam penelitiannya pada tahun 1998 
menjelaskan bahwa jumlah Madrasah dari tingkat Taman 
Kanak-Kanak sampai dengan menengah (Aliyah) adalah 
lebih dari 27.650 buah, dengan jumlah siswa lebih dari 
5.633.940, mereka hampir keseluruhan adalah para siswa 
yang berlatar belakang ekonomi rendah? Itu 
menunjukkan bahwa antusias masyarakat terhadap 
pendidikan islam sangat kecil (Madrasah) jika 
dibandingkan dengan peminat sekolah umum. Tidak 
hanya dari segi minat saja tetapi dari segi manajemen dan 
sosial madrasah terkenal lemah peminat madrasah secara 
geografis terdiri dari masyarakat desa dan transmigran 

Di lain sisi, peningkatan minat masyarakat terhadap 
pendidikan agama islam tidak berpengaruh secara 
signifikan dalam kemajuan social dan kultural. Karena 
program pendidikannya tidak menyentuh dengan 
kondisi sosial dan kultur nilai-nilai islam dan praktik- 
praktiknya. Oleh karena itu M. Amin Abdullah 
mengkritik bahwa kegiatan pendidikan islam yang 
selama ini berlangsung di sekolah menekankan pada: 

1. Persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat 
kognitif semata-mata serta amalan-amalan ibadah 
praktis 

2. Pendidikan islam kurang consern terhadap persoalan 
bagaimana mengubah pengetahuan kognitif menjadi 
menjadi "makna dan nilai" yang perlu 


10 Malik Fajar (1998) Madrasah dan Tantangan Modernitas, Mizan, 
Bandung, hlm. xv 
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diinternalisasikan dalam diri siswa lewat berbagai cara 

media dan form 

3. Pendidikan agama lebih menetik bertkan pada 
korespondensi tekstual yang lebih menekankan pada 
aspek hafalan teks-teks keagamaan yang sudah ada 

4. Sistem evaluasi bentuk-bentuk soal agama islam 
menunjukkan prioritas utama pada aspek kognitif dan 
jarang pertanyaan tersebut mempunyai bobot muatan 
nilai dan makna spiritual keagamaan yang fungsional 
dalam kehidupan sehari-har!! 

Kritikan Amin tersebut sejalan dengan kritikan 
Komaruddin bahwa kebobrokan pendidikan islam dapat 
dilihat dari segi: 

1. Pendidikan islam saat ini orientasi kurikulumnya lebih 
pada belajar agama sehingga outputnya banyak orang 
yang mengetahui nilai-nilai ajaran islam, tetapi 
prilakunya tidak relevan dengan nilai -nilai ajaran 
islam yang diketahuinya 

2. Tidak tertibnya penyususnan dan pemilihan materi- 
materi pendidikan islam sehingga sering ditemukan 
prinsip-prinsip yang mestinya dipelajari lebih awal 
tetapi terlewatkan 

3. Kurangnya penjelasan yang luas dan mendalam 
kurangnya penguasaan sematik dan generik atau 
istilah-istilah kunci dean pokok ajaran islam yang 
menyebabkan penjelasan yang sangat jauh dan 
berbeda dan makna spirit dan konteksnya!? 


1 M.Amin Abdullah (1998)Problem Epistemologis- Metodologis, 
Pustaka Pelajar, Yogyakarta hlm. 49-65 

12 Komaruddin Hidayat (1999) Memetakan Kembali Struktur 
Keilmuan Islam, , Logos, Jakarta hlm.xii-xiii 
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Kedua pakar tersebut gagasan-gagasannya mengakui 


adanya kesenjangan antara teori dan praktik nilai-nilai 
ajaran islam bagi pemeluknya, menginginkan bersatunya 
intelektual dan spritual dalam diri umat islam 


Tempat, tingkat dan jenis implementasi 
pendidikan Islam di masyarakat dan 
kecenderungannya 


Tempat-tempat implementasi pendidikan islam pada 
hakikatnya bisa dilakukan di mana saja (dirumah, 
sekolah alam, masjid, mushalla) (tidak terkait dengan 
tempat tertentu) dan kapan saja (tidak terkait dengan 
waktu tertentu saja). Jenis pendidikan di Indonesia 
ditegaskan dalam UU sikdiknas 

Adapun jenis dan tingkat pendidikan adalah (1) 
pendidikan — sekolah/Madrasah/Islamiyah — disebut 
pendidikan Formal (SD s/d pndidikan tinggi (2) 
Pendidikan diluar formal yaitu pendidikan yang 
dilaksanakan secara terstruktur berjenjang seperti Tugas 
sekolah, diskusi, seminar work shop modular dan 
seterusnya (3) pendidikan informal adalah pendidikan 
yang dilakukan dalam keluarga dan lingkungan 

Dalam rangka memantapkan dan menguatkan 
eksistenti pendidikan agama baik yang berkenaan dengan 
mutu pendidikan, orientasi pendidikan, ijazah lulusan 
dan lapangan pekerjaannya, maka 3 Mentri 
mengeluarkan kebijakan yang dikenal dengan SKB 3 


13 Depag (2006), Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 11-13, Depag, 
Jakarta, hlm. 6 
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Mentri (Mentri pendidikan dan kebudayaan, Mentri 


Agama, dan Mentri dalam Negri) 

SKB 3 Mentri adalah surat keputusan Mentri Agama, 
Pendidikan, kebudayaan dan Mentri dalam Negri. 
Masing masing nomor 6 tahun 1975, no 37/U/1975 dan 
no 36 tahun 1975 tertanggal 24 Maret 1975 dengan tujuan 
peningkatan mutu pendidikan pada madrasah adalah 
agar mata pelajaran umum dimadrasah mencapai tingkat 
yang sama dengan mata pelajaran umum di sekolah 
umum yang setingkat hal ini diharapkan dapat: 

1. Izajah Madrasah dapat mempunyai nilai yang sama 
dengan sekolah umum yang sederajat 

2. Lulusan Madrasah dapat melanjutkan kesekolah 
umum setingkat lebih atas 

3. siswa madrasah dapat berpindah kesekolah umum 
yang sederajat 

Mata pelajaran umum di Madrasah harus mencapai 
tingkat yang sama dengan tingkat sekolah umum. Harus 
dilakukan peningkatan di bidang: 

1. Kurikulum 

2. Buku pelajaran alat pendidikan, dan sarana prasarana 
pendidikan pada umumnya 

3. Pengajar dan Honor 

Dengan demikian berarti madrasah: 

1. Eksistensi madrasah sebagai lembaga pendidikan 
islam menjadi mantap dan kuat 

2. Pengetahuan umum pada madrasah akan lebih baik 

3. Fasilitas fisik dan peralatan akan lebih disempurnakan 

4. Adanya sivil effect dan terhadap izajah madrasah!4 


14 H. M. Ridiwan Nasir (2005) Mencari Tipologi — Format 
Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah Arus Perubahan, 
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 40 
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Upaya-Upaya Masyarakat Dalam 
Mempertahankan Dan Mengembang- 
kan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 


Indonesia adalah sebagai Negara multikul-tural 
terbesar diseluruh dunia. Kevalidan dari statement ini 
dapat saksikan dari kondisi pluralitas agama, sosio- 
kultural dan letak geografis yang luas. Dikatakan ada 
13.000 pulau besar dan kecil di Indonesia. Penduduknya 
200 juta jiwa lebih, terdiri dari 300 suku yang 
menggunakan hampir 200 bahasa yang berbeda. 
Disamping itu yang menarik dipahami adalah kondisi 
kepercayaan/agama yang beragam dan resmi diakui 
Negara adalah Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha. 

Kepluralitasan Indonesia menimbulkan berbagai 
persoalan yang berbeda-beda dan pendekatan solusi 
alternatifnya berbeda pula. Pembangunan Indonesia 
membutuhkan tenaga ahli yang betul-betul professional 
dan proporsional pada masing-masing bidang 
permasalahan. 

Semua masalah merupakan tugas masya-rakat yang 
harus dicari solusinya melalui pendidikan islam. 
Pendidikan islam harus memberikan penmahaman ajaran 
islam yang benar pada semua muridnya supaya tercapai 
cita-cita bangsa berilmu dan beraklak mulia. 

Mukti Ali memberikan cara-cara untuk memahami 
ajaran islam yang benar yaitu dengan cara "nagli 
(tradisional) agli (rasional) kasyfi (mistis)5 Menurut 


15, A. Mukti Ali (1996) Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, 
Mizan, Bandung, hlm. 19 
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beliau ketiga pendekatan tersebut sudah ada bahkan 


pernah diaplikasikan oleh Nabi Muhammad Saw serta di 
pergunakan oleh para sahabatnya dan para ulama 
terkemuka sampai sekarang. Ali Syari'ati dalam Abuddin 
Nata memberikan penjelasan tentang bagaimana cara 
mempelajari dan memahami ajaran Islam yang baik 
adalah (1) islam dipahami dengan cara mengenal Allah 
dan membandingkannya dengan sesembahan agama- 
agama lain (2) mempelajari kitab al-guran dan 
membandingkan dengan ktab-kitab samawi 
(3)mempelajari kepribadian Rasul islam dengan para 
tokoh-tokoh besar pembaharu yang pernah hidup dalan 
sejarah (4) mempelajari tokoh-tokoh islam terkemuka dan 
membanding-kannya dengan tokoh-tokoh utama agama 
maupun aliran-aliran pemikiran lain!s 

Lebih lanjut mengetengahkan pendapat Nasruddin 
Razak beliau menawarkan: (1) islam harus dipelajari dari 
sumber aslinya yaitu al-gur'an dan Sunnah Rasulullah (2) 
islam harus dipelajari secara integral tidak cara parsial (3) 
islam perlu dipelajari kepustakaanyang ditulis oleh para 
ulama besar (4) islam hendaknya dipelacari dari 
ketentuan normative teologi yang ada dalam al-gur'an 
kemudian dituangkan kenyataan histories, empiris, 
sosiologis yang ada di masyarakat!” 

M. Amin Abdullah dalam bukunya Studi Agama 
Normativitas Atau Historisitas bahwa memahami islam 
perlu kerangka atau ditinjau dari berbagai segi yaitu segi 
sosiologis, antropologis, filosofis, teologis normativistik, 


16 Abuddin Nata (2002) Metodologi Studi Islam, PT RajaGrafindo 
Persada, Jakarta, hlm. 105 
17 Ibid, hlm. 109 
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penominologis, historis kultur, empiris psikologis! 
dengan demikian akan memperoleh pemahaman yang 
integratif dan komprehensi serta termotivasi untuk 
merealisasikan dalam bentuk amaliyah. Umat islam 
sangat miskin amaliyah sehingga menyebabkan 
kemunduran yang sulit untuk bangkit. Kebangkitan umat 
islam ditentukan sistem pendidikan yang mendidik 
masyarakat kearah pengembangan. Sistem pendidikan 
perlu dikembangkan sesuai dengan  komnteks 
kedaerahan, situasional. Bukan menimpor sistem 
pendidikan dari luar. Seperti yang ditegaskan oleh 
Muzayyin — Arifin — bahwa kemunduran dan 
keterbelakangan dan kemiskinan serta ketertinggalan 
dalam iptek, tidak dapat diatasi dengan impor system 
pendidikan barat yang tidak sesuai dengan aspirasi 
bangsa-bangsa dunia islam!? 

Sistem dari luar itu hanya mementingkan kulit dari 
pada isi dan mutiara juga hanya lebih mementingkan 
kualitas, tidak pula sesuai dengan makna cita-cita anak 
didik dalam proses pengembangan kemampuan 
pembawaannya. oleh karena itu system tersebut tidak 
dapat memecahkan permasalahan Negara yang sedang 
membangun bahkan sering kali menimbulkan 
permasalahan-permasalahn baru dimasyarakat yang 
menerapkan system itu. 

Selain itu, Kinoshita, Guru Besar Universitas Waseda 
di Jepang dalam Mastuhu melihat kemunduran dan 
ketertinggalan bangsa dan Negara Indonesia disebabkan 


18 M. Amin Abdullah (2004) Studi Agama Normativitas atau 
Historisitas, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, hlm. 104 

19 Muzayyin Arifin (2007) Kapita Selekta Pendidikan Islam, PT 
Bumi Aksara, Jakarta, hlm. 36 
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karena Masyarakat Indonesia hanya berorientasi 


mengejar uang untuk memperkaya diri sendiri dan tidak 
pernah berfikir demi kepentingan bersama. Hal ini yang 
menyebabkan Indonesia sulit bersaing dengan China dan 
Negara-negara Asian lain dalam perbaikan investasi, 
percaturan ekonomi, dan perdaganagan global. 
Karakteristik seperti ini tidak hanya ditemukan pada 
kalangan praktisi dan pejabat pemerintah saja2 

Pendapat Kinoshita tersebut adalah fakta dan realita, 
terdaapat pada pemerintah dan melioner Indonesia yang 
tergolong memen-tingkan diri sendiri, partai dan 
seponsornya, korupsi, sogok menyogok. ini membuktikan 
pemerintah dan melioner Indonesia memen-tingkan 
kepentingan pribadi dan golongan, sehingga hal-hal yang 
bersifat kebijakan bersama dan kemaslahatan bersama 
diabaikan seperti anggaran pendidikan belum 
sepenuhnya dialoka-sikan dan masih dikenahi pajak dan 
dipotongan. Seharusnya anggaran pendidikan harus lebih 
tinggi dibandingkan dengan anggaran belanja nerara 
yang lain, karena pendidikan penentu kemajuan bangsa 
dan negara. 

Tony Blair Perdana Mentri Inggris menjelas-kan 
bahwa dalam memajukan bangsa dan negara mempunyai 
"three burning issues" 1. education 2. education 3. 
education2 Hal ini menunjukkan batapa pentingnya 
pembangunan pendidikan untuk membangun bangsa 
dan Negara 


20 Mastuhu (2006) Reposisi Madrasah Dalam Konteks Pasar Global 
(Antara Fakta dan Cita), Puslitbang Depag RI, hlm. 64 
2 Ibid hlm, 64 
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Perilaku Keagamaan Masyarakat 


Tata nilai islami dalam kehidupan social budaya 
ekonomi masyarakat 


Tata nilai (value sistem) baik yang islami maupun 
bukan- adalah denyut jantung kehidpan masyarakat. Tata 
nilai terkait erat dengan pola pikir hidup dalam 
masyarakar sehingga erat pula kaitannya dengan 
kebudayaan itu sendiri2 Agama islam adalah ruh dari 
semua kehidupan manusia baik dibidang social budaya, 
politik, antropologi, filsafat, mistik, seni musik, ekonomi, 
psikologi, pendidikan dan sebagainya. Agama islamlah 
yang mempunyai norma universal untuk mengatur 
semua tata kehidupan makhluk. Pentingnya nilai-nilai 
islami dalam semua aspek kehidupan manusia telah 
digambarkan dalam al-Our'an al-Karim seperti surat al- 
Furgan ayat 1, al-Bagarah: 2 dan 185, Yunus:572 Maksud 
ayat ini bahwa al-gur'an sebagai obat penyembuhan bagi 
penyakit-penyakit yang ada dalam dada manusia. al- 
Ra'd:11 dan al-Anfaal:54 ayat-ayat yang telah disebutkan, 
menunjukkan bahwa ajaran islam (al-gur'an) adalah 
petunjuk (undang-undang) manusia untuk kesalihan 
pada semua aspek kehidupan. Pada al-Ra'du:11 dan al- 
Anfal:54 dapat dipahami bahwa nilai-nilai islam dalam 
kemasyarakatan harus selalu di pelajari, diolah, dicari 
dan disempurnakan serta dipraktikkan. 


2 M. Amin Abdullah (2004) Studi Agama Normativitas atau 
Historisitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 216 

2 Depag (tth) al-Ouran al-Karim Terj. Toha Putra, Semarang, 
hlm. 171 
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Tata nilai bukanlah suatu barang yang mati atau 
produk jadi yang tidak boleh diotak atik alias sacral. Tata 
nilai terutama yang islami adalah sangat bersifat historis, 
dinamis, dan dialektis, sekaligus profetik transformative2 
Kemajuan IPTEK dan perkembagan perada-ban manusia 
masa kini yang dijauhkan dengan akhlak islami berakibat 
fatal pada manusia dan lingkungan seperti sunami, banjir 
bandang, longsor, Lumpur dan sebagainya karena 
akibat dari tata nilai yang dipakai manusia yaitu tata nilai 
yang bukan islami alias tata nilai rakus, eksploitasi, 
egoistic, alkoholistik, komersialistik, konsumtif, 
nepotistic, feodalistik, materialistic, scientific dan 
mementingkan kehidupan indivi-duallistik dan bersifat 
kini (sekarang) tampa berfikir ke depan, akibat yang akan 
ditimbulkan. 


Pewarisan dan pelestarian nilai-nilai keagamaan 
masyarakat 


Sesuai dengan ajaran islam (al-gur'an dan sunnah Nabi 
Muhammad Saw) nilai-nilai harus selalu di wariskan 
seperti digambarkan dalam al-gur'an tentang tujuan 
penciptaan manusia 


Oka IN) AN Sad El 


ArtinyaDan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku (adz- 
Dzariyaat:56) 


24 M. Amin Abdullah (2004) Studi Agama Normativistik atau 
Historisitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 218 
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2 Ah 3 


Ale 2331 S Je IKI Di JB 313 
Satin Ban lah A05 MAAN ba 3 Lai 3 G3 
Orkks Yu abi SI Je al 


Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi "Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui (al-Bagarah:30) 


AN P3 05 Id Tb Ipad AI Jaan SSI 2 Ad 
Ie D1 F3 AI aah 


Artinya: Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu bagi orang yang 
mengharap Allah dan hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.(al-Ahzab:21) 


(KAP Bg) BMA Aja pe su Lai 


Artinya sesungguhnya kami diutus kedunia ini untuk 
menyempurnakan akhlak. (H.R. Imam Ahmad) 

Di samping al-gur'an dan hadis tersebut persoalan 
waris mewarisi memang sesuai dengan sifat manusia itu 
sendiri ingin mewarisi dan mempengaruhi orang lain 
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seperti pola pikir, budaya, seni, etos kerja, mode dan 
seterusnya. 

Dalam kehidupan social ekonomi islam menawarkan 
prinsip kejujuran, keadilan dan solidaritas. Tolong 
menolong bekerja keras yang digambarkan pada surat al- 
an'am ayat 152, at-Taubah ayat 103, ad-Dzariyah: 19, al- 
Maidah:2, al-hujarat:13) dan hadis Nabi Muhammad saw: 


NAS Lgai SIS SAN Jasa ldal Jini SIS Ali asi 


Artinya: bekerjalah untuk duniamu, seakan-akan engkau 
akan hidup selama-lamanya dan bekerjalah untuk 
akhiratmu seakan-akan kamu akan mati hari besok 
(hadis) 

Jika ayat-ayat dan hadis nabi Muhammad betul-betul 
dipahami dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata 
semua manusia (muslim) tidak adak yang namanya 
kemiskinan, pengangguran, penindas di muka bumi ini. 

Ada dua cara manusia dalam mewariskan budayanya 
pertama manusia mewariskan dan melestarikan nilai-nilai 
positif seperti prinsip keadilan, kejujuran, kasihan, 
optimistic, berkah, solidaritas, kerja sama, tolong 
menolong. kedua adalam manusia mewarisi dan 
melestarikan nilai-nilai negative seperti tidak berperinsip 
kejujuran, keadilan, memeras, individualistic, komersia- 
listik, al-koholistik, menghalalkan segala cara dan 
sebagainya. 

Kesimpulan yang kedua yang dapat merusak tatanan 
masyarakat yang akan menim-bulkan bencana alam yang 
dapat mengancam keselamatan spesies makluk hidup. 
Oleh karena itu, pendidikan agama islam harus 
diarahkan kesana agar tatanan masyarakat tercipta 
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menjadi tatanan masyarakat yang madani karena hanya 
pendidikan islamlah yang tepat dan mengemban tugas 
ini sekaligus meluruskan pola pikir yang menyimpang 


Kegiatan keilmuan dan keagamaan di masyarakat 


Kegiatan keilmuan dan keagamaan masya-rakat masa 
kini semakin actual dinamis berkembang pesat 
diberbagai media seperti media cetak Majalah, Koran, 
Buku ilmiah, Jurnal, Penelitian. Media audio visual TV, 
Radio, HP, Tipe Recorder, Lap Top. Media tradisional 
seperti diskusi, kajian, sholawatan, yasinan, pengajian 
rutin, musyawarah, privat dan sebagainya, itu semua 
bertujuan untuk mendidik manusia agar terjadi 
keseimbangan rasionalitas, moralitas dan spiritualitas. 

Pendidikan islam masa kini dihadapkan pada 
tantangan yang jauh lebih berat dari tantangan yang 
dihadapi masa permulaan penyebaran islam. Tantangan 
tersebut berupa aspirasi dan idealitas umat manusia yang 
serba multi interes yang berdimensi nilai ganda dengan 
tuntutan yang multikomplek pula. Tugas pendidikan 
islam dalam mencapai tujuannya tidak lagi menghadapi 
problem kehidupan yang simplisistis, melainkan sangat 
kompleks, akibat permintaan yang bertambah (rising 
demand) manusia semakin kompleks pula, hidup 
kejiwaannya semakin tidak jiwa manusia diberi nafas 
agama» 

Langkah cerdas untuk merubah hidup manusia masa 
kini agar jiwanya mau menerima nafas dan sugesti agama 


25 Muzayyin Arifin (2007) Kapita Selekta Pendidikan Islam) Bumi 
Aksara, Jakarta, hlm. 7 
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adalah system pendidikan islam harus dievaluasi dan 


direkonstruksi ulang, diiramakan dengan tuntutan masa 
kini dan masa depan. Orientasi pendidikan islam 
ditujuakan pada dua keseimbagan yaitu keseimbangan 
iptek dan imtag atau duniawi dan ukhrawi. 
Menggunakan prosedur, strategi, metode dan teknik 
pembelajaran yang menarik. Pembelajaran yang menarik 
bisa diproyeksikan dan dimodifikasi dengan 
pembelajaran masa lalu, masa kini dan masa depan. Dua 
keseimbangan itu, bisa menghilangkan keresahan 
pendidikan islam yang selama ini diragukan kualitas 
outpunya. Keseimbagan juga dapat menghilangkan 
kesenja-ngan antara teori dan praktik antara das sein 
dengan das sollen. 

Kegiatan keilmuan, keagamaan dan pendidikana yang 
ada di masyarakat misalnya: pendidikan usia dini, 
pendidikan taman al-guran (TK/TPA), pendidikan 
SD/MI  MTs/SMP,  MA/SMA,  IAIN/STIN/S), 
pendidikan majlis ta'lim, pendidi-kan musabagah 
Tilawatil Our'an, pendidikan agama di pedesaan dan 
perkotaan (intelektual) semuanya bertujuan untuk 
mencapai kesempurnaan manusia lahir dan batin 


Bentuk-bentuk — pelanggaran dan ketaatan 
masyarakat terhadap nilai-nilai ajaran agama dan 
norma sosial budaya 


Seharusnya ketika selesai belajar dan memahami teori 
keagamaan semakin meningkat tingkat kesalihan dan 
solidaritas sesamanya. Diibaratkan dengan sebuah padi, 
semakin berisi, ia semakin tunduk dan tawadhu' ini 
filosofi "padi" yang dapat diteladani oleh manusia. Tetapi 
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realitas sebagian manusia ketika berilmu dan kaya tidak 


mau membuat dirinya soleh religi dan social. 

Bentuk ketaatan dan pelanggaran masyarakat, mereka 
rajin solat, tetapi juga rajin membohongi orang, rajin 
hadir kepengajian, tetapi rajin mencuri, mereka paham 
dosa, tetapi senang melihat lawan jenis, mereka beriman 
kepada Allah tetapi masih ada keyakinan pada materi. 
Ada individu yang prilaku setiap hari bernuansa islam 
tetapi ada juga individu prilaku tiap hari lepas dari 
nuansa islam 

Orang-orang yang pandai belum tentu kepandaiaanya 
membuat peningkatan kerukunan dan peningkatan 
keimanan kepada Allah, justru pengetahuan ilmu dan 
kekayaan yang telah dimilikinya membuatnya mereka 
sombong dan menjauh dari kerukunan hidup manusia 
dan menantang kekuasaan Allah. Atas dasar itu al- 
Ghazali menjelaskan bahwa kekosongan iman manusia 
dan kelemahan-kelemahan dalam kerukunan hidup 
masyarakat disebabkan empat sebab yaitu: 

1. Sebab dari orang orang yang memperdalam ilmu 
filsafat 

2. Sebab dari orang-orang yang menjalani jalan 
(thorigot) tasawuf 

3. Sebab dari orng yang mengaku dirinya sebagai orang 
pengajar 

4. Sebab dari orang-orang yang memiliki symbol 
pengenal ilmu diantara manusia? 

Jadi ilmu pengetahuan manusia tidak akan bermanfaat 
apa-apa bagi dirinya dan orang lain tampa di dasari 


26 Al-Ghazali (2007) al-Munkidz Min Ad-Dholal., hlm. 67 
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dengan keimanan yang kuat dan ketakwaan kepada 
Allah. 


Perubahan tingkah laku setelah belajar nilai-nilai 
ajaran Islam 


Pendidikan agama adalah konsep-konsep dan nilai- 
nilai mengenahi apa yang dianggap baik dan buruk dan 
tentu saja berfungsi sebagai pedoman dan tumpuan 
hidup masyarakat masa kini. Belajar agama tidak hanya 
bertujuan membekali diri agar tahu wajib, haram, 
sunnah, mubah, makruh dan sebagainya tetapi bertujuan 
pula untuk hidup bermasyarakat yang mengutamakan 
kepentingan ilmu, teknologi, hidup bersama, solidaritas 
tinggi, tolong menolong, saling membantu sesamanya. 

Perubahan tingkah laku setelah belajar agama islam 
yang terpenting adalah semakin tinggi tingkat keimanan 
dan ketakwaan mereka kepada Allah serta berakhlak 
yang mulia. Ketika keimanan dan ketakwaan seseorang 
semakin tebal maka sesorang itu tidak akan melakukan 
perbuatan yang berdampak negative, justru akan 
berdampak positif dan mencahayai seluh penjuru 
kehidupan manusia dengan cahaya nubuah dan ilahiyah. 
Banyak ayat-ayat al-Ouran yang mem-bicarakan 
keimanan dan ketakwaan manusia akan melahirkan 
perbuatan baik dan manusia itu akan mendapatkan 
balasan dari Allah yang sangat besar dan tidak ada 
tandingannya. Ayat-ayat tersebut di antaranya: 


a TA (AA Kel 
abs Je id Li 19 
2 5 8 


Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (al-Oalam:4) 
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Item Gl P3 2 AS IS) Ep PNS AS 


hn 


Artinya Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 
akan sampai setinggi gunung.(al-Isra':37) 


8 


Ip GAS Ha BSI JUAN Ieladg Iga Sad! ra 
By ca Ida Nu Bh) Bad 3 » Lgi Va Tata GI Ki 
GM G3 (A3 Bedah An M3 3 Melash II Ia Ia 


Artinya: sampaikanlah berita gembira kepada mereka 
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka 
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam 
surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya (al- 
Bagarah:25) 


Ia SA lah Ah meki AEJLAI Iglak3 IA Gaal 
AI ia SE 


29 


Ahmad Khalid Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam di Masyarakat 


Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam syurga yang 
penuh keni'matan. (Yunus:9) 


3 Egg Iis Bl ASUS Nela Ig gal 


Artinya: Maka orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (al- 
Hajj:50) 


Lens Tp Kk Ain SALA Ikat IgtaT Gal AI A63 
Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar(al-Fath:29) 

Berdasar pada beberapa ayat tersebut dapat dipahami 
bahwa Allah memotivasi dan member-kan sugesti 
kepada manusia yang beriman dan bertakwa serta mau 
beramal soleh. Allah berjanji kepada mereka akan (1) 
memberikan balasan surga di akhirat nanti (2) 
dikeluarkan dari kegelapan menuju kehidupan yang 
bercahaya (3) mendapatkan hidayah dan bimbingan 
Allah dalam menempuh kehidupan dunia ini (4) 
mendapatkan ampunan Allah (5) mendapatkan pahala 
yang setimpal (6) akan melapangkan rizkinya Zakiyah 
Drajad memahami keenam janji Allah tersebut dengan 
berbagaimacam pendekatan berikut 

Pendekatan psikologis misalnya bahwa akan 
mendapatkan pemahaman semuanya membawa kepada 
ketentraman bathin dan kesehatan mental. Memberikan 
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kepastian bagi orang yang merasa akan mati, biasanya 
orang menjadi gelisah bila ia tidak tahu kemana ian 
setelah mati nanti. Dalam kehidupan duniawi, orang 
merasa lega bila ia merasa dibimbing dan diberi hidayah 
oleh Allah. Adapun rezeki, menjadikan manusia terjauh 
dari sifat loba dan tamak, yang sering menyeretnya 
kepada perbuatan salah dan menyimpang” 

Jadi perubahan tingkah laku setelah belajar nilai-nilai 
islam adalah adanya perubaha paradigma menjadi luas, 
taat dan beriman kepada Allah Swt beraklak dan berbudi 
luhur, dan beramal soleh serta menjadi manusia yang 
pengertian di segala bidang kehidupan 


27 Zakiah Daradjat (1995) Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan 
Sekolah, CV Ruhama, Jakarta, hlm. 69-70 
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BAB II 
POLA-POLA TRANSFORMASI 
NILAI-NILAI PENDIDIKAN 
ISLAM DI MASYARAKAT 


Paradigma masyarakat terhadap nilai- 
nilai pendidikan Islam 


Arus globalisasi dan modernitas sangat keras menerjang 
pola pikir manusia, sehingga ada yang beruba total pola, 
prinsip hidupnya dan keyakinan hatinya. Menjadi pola 
hidup dan prinsip serta keyakinan yang materialistik, dan 
individualistik. Tetapi ada pula manusia yang bersikukuh 
mempertahankan pola lamanya, berbasis lokal dan 
memegang teguh peninggalan nenek moyangnya. 

Pola hidup yang pertama tercermen pada pola hidup 
orang metropolitan. Sedangkan pola yang kedua adalah 
cermenan dari kehidupan masyarakat desa yang religius 
dan golongan kelas sosial menengah kebawah. Sehingga 
pada takaran pemberdayaan manusia bagi kelompok 
pertama terjebak pada materialistik, individu-alistik, 
prakmatis sampai mereka mengklain pendidikan agama 
islam sebagai pembodohan karena tidak jelas program 
serta — langkah-langkah pendidikannya kedepan. 
Seringkali mengabaikan pendidikan life skiil dibidang 
sosial, budaya, ekonomi. 

Berbeda dengan kelompok yang kedua bahwa 
pendidikan agama islamlah yang cocok dan strategis 
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untuk memperdayakan keadaan sosial, ekonomi, budaya 
masyarakat. Karena settingan pendidikannya berasas 
pada hukum Allah (al-gur'an dan as-sunnah) dan sudah 
berang tentu, program pendidikannya tidak akan salah 
sasaran dan tujuan dalam pendidikannya. 

Kelompok yang pertama berdasar pada penalaran otak 
semata dan spikulasi sasaran dan tujuannya sehingga 
program pendidikannya tidak fleksibel dan mudah kusut 
dan sebagainya. Kelompok pertama berdasar pada dunia 
liberalisasi barat semata, dimana ipteknya didasarkan 
pada filsafat spiukulasi, rasionalitas, empiris dan 
positivitas sehingga ratio dikedepankan sedangkan 
instuisi tidak mendapatkan ruang dan tempat bahkan 
dicelanya. Konsekwensinya adalah filsafat dan iptek 
terjadi arogansi dan  kompartementalisasi yang 
membahayakan bagi makluk dimuka bumi. 

Sedangkan kelompok yang kedua adalah kelompok 
yang menggabungkan iptek dan imtak. Karena imtak 
sebagai penyeimbang dari pada iptek agar tidak terjadi 
arogansi dan kompartementalisasi. Dan sebagai 
pengembalian segala sesuatu kepada yang maha kuasa 
yaitu Allah Swt. 

Jadi model berfikir yang dibangun barat 
mengakibatkan suatu pandangan bahwa ilmu 
pengetahuan nitu harus netral. Ketika ilmu pengetahuan 
dianggap netral atau bebas nilai dan obyektif akhirnya 
menyeret manusia modern untuk melihat manusia dan 
lingkungan sebagai obyek semata28 


2 M. Amin Abdullah (1995) Filsafat di Era Postmodernisme, 
Pustaka Pelajar, Yogyakarta hlm. 157 
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Model filsafat yang dibangun oleh dunia timur adalah 


bersandar kepada al-guran dan sunnah, tidak boleh 
bertolak belakang dengannya. Dengan demikian, maka 
pendidikan agama islam harus mampu mengislamkan 
filsafat dan iptek barat dapat dimanfaatkan manusia dan 
menimalisir dampak negatif pada kehidupan makhluk. 
Agama harus selalu ditampilkan pada setiap bidang 
kehidupan, karena  agamalah yang mampu 
mengendalikan segala sesuatu yang akan terjadinya pada 
jalan yang lurus dan mengedepankan nilai-nilai ilahiyah 
dan insaniyah serta alamiah 


Toleransi Keberagaman Dalam 
Keberagamaan Masyarakat 


Toleransi salah satu syarat menuju kedamaian di 
tengah-tengah pluralitas dan globalisasi. masalah 
toleransi bagi umat islam hendaknya berdasar pada 
kebijakan Nabi Muhammad dimana beliu sering 
memberi contoh suri tauladan yang sangat inspiring 
dihadapan para pengikutnya. 

Sejarah mencatat Nabi pernah dikucilkan dan bahkan 
diusir dari tanah tumpah darahnya (mekkah) beliau 
terpaksa hijrah kemadinah untuk beberapa lama dan 
kemudian kembali ke mekkah. Peristiwa ini dikenal 
dalam sejarah islam dengan fathul mekkah. Dalam 
peristiwa yang penuh dengan kemenangan ini nabi tidak 
mengambil langkah balas dendam kepada siapapun juga 
yang telah mengusirnya dahuludari tanah kelahirannya 
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"antum Tulaga (kamu sekalian bebas) begitu ucapan Nabi 
kepada mereka? 

Yang menarik digaris bawahi dari gagasan M. Amin 
Abdullah tersebut adalah bahwa "Nabi Muhammad Saw 
tidak mengambil langkah balas dendam kepada siapapun 
juga yang telah mengusirnya dahulu dari tanah 
kelahirannya "antum Tulaga (kamu sekalian bebas) 
begitu ucapan Nabi kepada mereka" secara kronologis 
pengusiran Nabi dari tanah kelahiranya karena islam 
waktu itu masih minoritas dan lemah sedangkan kafir 
guraisy kelompok mayoritas dan kuat. 

Kafir guraisy sewanang-wenang menghukum dan 
menghajar, menghantam habis-habisan kaum mulimin. 
orang-orang islam waktu itu hanya bisa berdoa, sabar 
dan mengalah pergi ke Madinah. Bersamaan dengan 
hidayah dan pertolongan Allah maka umat islam menjadi 
kuantitas dan kualitas mampu berdakwa kembali ke 
Mekkah, menebarkan kedamaian yang hakiki, 
menciptakan hubungan yang luar biasa solidaritas yang 
tinggi, suasananya sarat plular agama, suku dan budaya. 
Umat islam mampu menjadi payung ditengah-tengah 
mereka, menjunjung tinggi toleransi sesamanya, umat 
islam tidak membalas atas perilaku biadab kaum guraisy 
waktu islam minoritas dan lemah justru mengedepankan 
demokratisasi, solidaritas, masyarakat, tolong menolong 
tampa pandang bulu. 

Dalam konteks ke Indonesian membutu-hkan 
pengkajian yang mendalam dan intensif serta 
memberikan gagasan-gagasan yang preventif dan kuratif 


2 M. Amin Abdullah (2004), Studi Agama Normativitas atau 
Historisitas, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 73 
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kepada semua warga dan tidak pandang agama, ras, 


kultur dan etnik serta yang lainnya dalam 
memberdayakannya. Kemaj-mukan tersebut, rawan 
sekali untuk mengakibatkan pada timbulnya perbedaan 
pendapat, pandangan dan prinsi-prinsip hidup, hal ini 
akan mengakibatkan pada konflik yang berakar dari 
perbedaan agama, kultur, bahasa, etnik dan sebagainya. 
Oleh karena itu, pendidikan agama pada masyarakat 
mulai menggerakkan program dan tujuannya untuk 
mengelola dan mengembangkan kemajmukan tersebut 
serta memberikan kesadaran yang mendalam pada 
masyarakat bahwa kemajmukan tersebut merupakan 
kekayaan bangsa dan negara indonesia. 


Fungsi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Di Masyarakat 


Sebelum pada pembahasan fungsi pendi-dikan, 
terlebih dahulu mengingat masa lampau ketika manusia 
(bayi) baru dilahirkan dari seorang ibunya, pelajaran 
yang bisa ditangkap adalah mereka tidak bisa berbuat 
apa-apa selain bergerak halus dan menangis, menangis 
dan menangis. Kemudian mereka mengalami partum- 
buhan fisik dan psikis setahab demi setahab sampai 
mereka bisa terungkup, merangkak, duduk, berdiri, 
berjalan, lari dan merasa, emosi, tertawa, berbicara, 
berfikir rasional dan irasional, mengenal dirinya, 
lingkungan, serta dzat yang menciptakannya. 

Ini disebut keragaman potensi. Keragaman potensi 
tersebut tidak akan dapat didapat oleh manusia secara 
sempurna tampa pendidikan yang baik dari orang tua 
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atau kiyai dan guru dan seterusnya. Jadi pendidikan 


berfungsi untuk mewujudkan semua potensi yang terurai 
tersebut. Orang pandai mengatakan bahwa pendidikan 
adalah sebagai wahana pemenusiaan manusia, 
mendewasakan manusia, merubah manusia, pengenalan 
diri, pemberdayaan manusia, menguatkan manusia, 
meng-kayakan manusia. Begitulah semangat ideal yang 
disuarakan oleh para praktisi pendidikan dan orang- 
orang yang memproglamirkan diri sebagai tenaga 
pembelajaran. 

Sekarang pertanyaannya adalah mugkinkah fungsi itu 
tercapai melalui pendidikan agama islam? Jawabnya 
adalah bisa dicapai tujuan dan fungsi itu dengan diformat 
profesional dan proporsional, mengedepankan kualitas 
dari pada kuantitas, rasional dan irasional, akomodatif, 
humanis, modernis dan multikulturalis. 

Banyak pakar yang sepakat bahwa pendidikan 
hendaknya menekankan pada tiga kompetensi yaitu 
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemudian 
dipertegas lagi oleh UNISCO yaitu fungsi utama 
pendidikan adalah learning to know (belajar untuk tahu), 
learning to do (belajar untuk dapat melakukan sesuatu), 
learning to be (belajar untuk dapat menjadi diri sendiri) 
dan learning to live to gether (belajar untuk dapat hidup 
bersama orang lain). Sedangkan pasal 3 berbunyi 
Pendidikan Nasional berfungsi ' mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-bangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
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menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. 

Fungsi pendidikan yang ditegaskan oleh UNISCO 
sudah tidak relevan lagi denagan kebutuhan modern 
tetapi ketiga kompetensi tersebut harus dikolaborasikan 
dengan kompe-tensi sensitifitas, care dan self regulation. 
Karena dengan cara ketiga ini pendidikan agama islam 
yang berjalan saat ini dapat memberikan nilai-nilai 
memanusiakan manusia dan meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya baik yang bersifat individu maupun kelompok 

Relevansi dengan fungsi pendidikan, sangat berfareasi 
tergantung pada jenis pendidikan kompetensi dan 
pengelola suatu lembaga pendidikan. Misalnya 
pendidikan A mempunyai visi dan misi serta guru yang 
kreatif, inovatif serta orientasi pada penguasaan iptek, 
maka fungsi pendidikan adalah menumbuh-kembang- 
kan manusia yang kreatifitas dan inovatif serta 
penguasaan iptek mutahir. 

Pendidikan B misalnya mempunyai visi dan misi 
menciptakan suasanan yang demokratis, damai, jujur, 
adil, bijaksana, kuat dan tolong menolong, maka 
pendidikan berfungsi menciptakan kader yang 
demokratis, damai, jujur, adil, bijaksana, kuat dan tolong 
menolong. 

Pendidikan C mempunyai visi dan misi menciptakan 
manusia yang berimtag dan hafal al-gur'an, maka 
pendidikan berfungsi mencetak manusia yang berimtag 
dan hafal al-gur'an. 

Pendidikan D berorientasi pada lapangan kerja, maka 
pendidikan berfungsi menjadikan manusia sebagai 
tenaga kerja yang produktif dan memiliki etos kerja yang 


tinggi. 
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Berdasar contoh terurai tersebut, sekali lagi saya 
tegaskan bahwa fungsi pendidikan sangat berfareatif dan 
tergantung pada lembaga dan guru itu sendiri. 
Kefareatifan fungsi pendidikan dapat dilihat pendapat 
para pakar pendidikan dan sosial seperti Noeng Muhajir 
seorang pakar sosial menegaskan bahwa fungsi 
pendidikan digolong-kan tiga klasifikasi yaitu: 

a. menumbuhkan kreatifitas subyek-didik 
b. menjaga lestarinya nilai-nilai insani dan nilai-nilai ilahi 
c. menyiapkan tenaga kerja yang produktif 

Azyumardi Azra pakar sejarah mengutip pendapat 
Shipman bahwa fungsi pokok pendidikan dalam 
masyarakat modern terdiri dari tiga bagian: Sosialisasi, 
penyekolahan (schooling) dan pendidikan (education) 
sebgai lembaga sosialisasi pendidikan adalah wahana 
sebagai integrasi anak didik kedalam nilai-nilai kelompok 
atau nasional yang dominan. Adapun penyekolahan 
(schooling) mempersiapkan mereka untuk menduduki 
posisi sosial-ekonomi tertentu dan, karena itu, 
penyekolahan harus membekali peserta didik dengan 
kualifikasi-kualifikasi pekerjaan dan profesi yang akan 
membuat mereka mampu memainkan peran di 
masyarakat. Sedangkan dalam fungsi ketiga pendidikan 
merupakan education untuk menciptakan kelomopk elit 
yang pada gilirannya akan memberikan sumbangan besar 
bagi kelanjutan program modernisasi:1 

Kedua pakar sosial dan sejarah tersebut pendapatnya 
sudah terakomodir pada fungsi pendidikan Nasional 


30 Noeng Muhajir (1993) Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial 
Suatu Teori Pendidikan, Reka Sarasin, Yogyakarta, hlm.15 

81 Azyumardi Azra (2000) Pendidikan IslamTradisi dan Modernis 
Menuju Milenium Baru, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, hlm.32 
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Indonesia yaitu: ' Mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab:2 

Permasalahan yang menarik adalah pernahkan 
pendidikan di Indonesia mencapai fungsi pendidikan 
yang dimaksud tersebut baik itu pendidikan umum dan 
agama. Berangkali ketidak tercapainan tersebut 
disebabkan guru dan konteks ke Indonesiaan sebagai 
negara yang majmuk, pluralis, keragaman keagamaan, 
ras, etnik kultur dan cara penyikapannya berbeda dengan 
tuntutan-tuntutanya sehingga menye-babkan lemahnya 
penguasaan iptek dan imtag. 

Oleh sebab itu, pendidikan yang harus di kedepankan 
adalah pendidikan agama sebagai kontrol dan kesiapan 
mental, kemudian pada aspek penguasaan iptek dan 
informasi. Sehingga dengan cara demikian bangsa 
Indonesia dapat bersaing dengan bebas dan sportif di 
arena globalisasi serta dapat menyembuhkan negara 
Indonesia dari sakitnya seperti perkataan Mastuhu bahwa 
"Indonesia sedang sakit, demokrasi sakit, ilmu sakit, 
keberagamaan sakit dan pendidikan sakit" 

Berdasarkan ide mastuhu Indonesia bisa maju dan 
memenangkan kompetitif globalisasi dan modernis 


3 Depag RI (2006) UU RI NO 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, Jakarta, hlm. 8-9 

33 Mastuhu (2007) Revitalisasi Madrasah, Jakarta, Depag RI, 
hlm.76 
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apabila Indonesia bangkit dari sakitnya menuju Indonesia 


yang sehat, cerdas, cermat kreatif dan inovatif sehingga 
apa yang dikatakan Muhammad Athiya' Al-Abrasyi 
tentang pendidikan dan funsi-fungsinya betul-betul 
menjadi kenyataan 

Pendidikan adalah dasar kesuksesan individu dan 
kelompok (masyarakat) karena itu pemerintah sepakat 
dalam memajukan umat seluruh aspeknya. Dengan 
pembelajaran (fleksibel) yang baik maka dapat 
memberikan dampak yang baik pula dalam rangka 
meningkatkan kemajuan individu dan membangunkan 
dari kematian (vakum) serta menghidupkan masyarakat 
menjadi masyarakat yang aman, tentram dan sentosa. 
Sejarah menunjukkan bahwasanya pendidikan dan 
pembelajaran dapat menghidupkan bangsa dari kematian 
(tandus, tertinggal, jahiliyah) Pendidikan yang 
sempurnah adalah pendidikan yang dapat menjadikan 
manusia yang solih/ beradab dalam melakukan segalam 
macam aktifitas, baik secara umum atau secara khusus 
kuat, amanah, professional dan proporsional, 
mengedepankan intelektual spiritual dalam keadaan 
aman/ damai maupun dalam keadaan 
berperang/ kompetitif 8 

Pendapat al-Abrasyi benar bahwa pendidikan dapat 
meningkatkan kehidupan individu, kelompok dan 
masyarakat bahkan negara, hal ini terbukti pada negara- 
negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, korea, 
prancis dan sebagainya. sejalan dengan Ma'arif. Ia 


34 Muhammad Athiyah Al-Ibrasyi (tth) Ruhu At-Tarbiyah Wa At- 
Ta'lim, Darul Ihya' Al-Kutub Al-Arabiyah, hlm. $ 
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menjelaskan pendidikan islam memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1. Menjaga kebudayaan suatu masyarkat islam dan 
memindahkan kepada generasi berikutnya. Sekolah 
adalah agen sosialisasi yang utama dan tempat dimna 
orang mempelajari prinsip-prinsip yang akan 
mendasari prilakunya sebagai warga masyarakat 

2. Education had to be tred to life if t was to be effective 
schooling foundits justification in serring all areas of 
life not simple the narrawly intellectual and cultura 

3. Sekolah islam dan atmosfirnya harus mampu 
mewujudkan jalan kepada peserta didik menuju 
kehidupan secara personal dan sosial? 

Bila pendidikan islam telah menjadi ilmu yang ilmiah 
dan amaliah, maka akan dapat berfungsi sebagai sarana 
pembudayaan manusia yang bernafaskan islam yang 
lebih efektif dan efisien. sedangkan Muhaimin 
menjelaskan bahwa fungsi pendidikan islam adalah 
sebagai berikut: 

a. Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis dan 

fungsional bagi peserta didik 

b. menumbuhkembangkan kreatifitas, potensi-potensi 

atau fitrah peserta didik 

c. meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian atau 

menumbuhkembangkan nilai-nilai insani dan nilai 
ilahiyah 

d. menyiapkan tenaga kerja yang pruduktif 

e. membangun pradaban yang berkualitas (sesuai 

dengan nilai-nilai islam) di masa depan 


35 Muzayyin arifin (2007) Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jakarta, 
Bumi Aksara, hlm.4 
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kepada peserta didik 
Rekonstruksi metodologi 


pemahaman terhadap nilai-nilai 
ajaran islam dan tanggapan, 
ususlan masyarakat 


Agar pendidikan islam di sekolah, keluarga dan di 
masyarakat menjadi semakin baik dan relevan untuk 
kebutuhan masa yang akan datang maka perlu dilakukan 
rekonstruksi mulai dari filosufis, struktural, sosialogis, 
antropologis dan sebagainya 

Sebagai mana penjelasan yang lalu pemahaman nilai- 
nilai keislaman harus dipahami dengan seimbang antara 
dalil nagli dan agli, integratif dan komprehensif. M. Amin 
Abdullah (bukan disiplin kependidikan) yang telah 
banyak dikutip pada karya ini. Penulis salut pada pola 
fikir beliau dengan sebutan 'jaring laba-laba'. 

Ia menawarkan ilustrasi hubungan jaring laba-laba 
yang bercorak teo-antroposentris integralistik 
menggambarkan bahwa jarak pandang atau horizon 
keilmuan integralistik begitu luas (tidak myopic) 
sekaligus terampil dalam prikehidupan sector tradisional 
maupun modern, karena dikuasainya salah satu ilmu 


36 Muhaimin (2006) Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai 
Benag KusutDunia Pendidikan, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 
hlm. 15 
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dasar dan keterampilan yang dapat menopang kehidupan 
di era informasi globalisasi?” 

Di samping itu tergambar sosok manusia beragama 
islam yang terampil dalam menguasai dan menganalisis 
isu-isu yang menyentuh problem kemanusiaan dan 
keagamaan dengan dikuasainya berbagai macan 
pendakatan baru yang diberikan ilmu alam (natural 
science) ilmu social (social science), Humaniora 
(humanistik). Al-gur'an dan sunnah dimaknai secara baru 
(hermmeneutik), pijakan pandangan hidup, keilmuan 
dan keagamaan diabadikan untuk kesejahteraan manusia 
tampa memandang latar belakang, etnis, agama, ras, 
golongan. 

Imam Suprayoga terkenal dengan sebutan 'pohon 
ilImunya' ia menggambarkan bahwa studi islam harus 
dibangun berdasarkan universalitas ajaran islam yang 
digambarkan sebuah pohon yang kokoh akarnya dan 
rindang. Akar yang kokoh menggambarkan tentang 
bahasa asing, filsafat dan logika ilmu-ilmu alam, social. 
Batang menggambarkan ilmu-ilmu yang terkait dengan 
sumber langsung dari al-gur'an dan al-hadist, pemikiran 
islam dan sirah Nabawiyah. Daun dan ranting 
menggambarkan disiplin ilmu modern yang dipilih. 
Disiplin ilmu-ilmu ini bertujuan untuk menggambarkan 
aspek keahlian dan profesionalisme. Disiplin ilmu-ilmu 
ini misalnya disiplin kedokteran, psikologi, sosiologi, 
ekonimo, politik, hokum dan sebagainya. Jika keilmuan 
itu dipahami secara utuh maka akan nampak adanya 
penggabungan antara ilmu agama dan umum sehingga 


37 M. Amin Abdullah, (2006), Islamic Studies Di Perguruan Tinggi 
Pendekatan Integratif-Interkoneksitas, Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 
hlm.107 
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tidak akan terjadi dikotomi sebab keduanya bermuara 
pada tujuan yang sama yaitu terbentuknya manusia yang 
beriman, berilmu dan beramal sholeh. 

Sedangkan A. Oodri Azizy dikenal Fase-fase 
keilmuannya. Ia mengatakan bahwa pengkajian studi 
islam dapat ditelusuri dari masa Nabi Muhammad 
dengan beberapa fasenya. Fase pertama adalah pengkajian 
islam berarti mendengarkan penjelasan nabi Muhammad 
baik lewat al-gur'an dan hadisnya. Fase kedua adalah 
ulama islam mencoba memahami dan menafsirkan nash 
sambil memberi jawaban terhadap kasus-kasus yang 
tidak secara tegas disebutkan dalam nash. 

Fase ketiga adalah mempelajari pikiran ulama yang 
sudah terbangun disiplin keilmuannya. Fase keempat 
adalah mengklasifikasi pendapat ulama yang tergolong 
doktrin atau dogma sebagai hasil ijtihad ulama. Fase 
kelima adalah dekonstruksi apa yang telah terjadi dan 
apa yang telah dipraktikkan oleh ulama terdahulu. Fase 
keenam adalah usaha kelanjutan yaitu merekonstruksi 
keilmuan islam yang dianggap baku untuk disesuaikan 
dengan tuntutan yang ada. 

Motodologi pemahan keislaman dapat dilakukan 
dengan kerangkan kooperatif /integrative dan bersifat 
komprehensif berdasar pada aspek-aspek kehidupan, 
karena al-guran dan hadis telah merangkum semua 
problem kemanusian, baik kehidupan di bidang sosiologi, 
antropologi, ekonomi, politik, budaya, kesehatan, biologi, 
fisika dan sebagainya 

Ajaran islam tidak bisa dipahami secara skeptis, 
pemahaman skeptis hanya menghasilkan pemahaman 
yang sempit dan kontradiksi dan tidak akan mencapai 
pada pemahaman yang luas dan menghasilkan mutiara 
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ajaran islam yang paling dalam. Pemahaman itu hada 


didapat dengan cara komprehensif. 

Tanggapan masyarakat masa kini terhadap 
pendidikan agama islam bahwa pendidikan agama islam 
yang sedang berjalan di masyarakat masa kini perlu 
dilakukan terobosan-terobosan baru terhadap konsep- 
konsep, tindakan-tindakan dan orientasi paradigma 
disesuaikan dengan masyarakat perkembangan masa lalu 
dan kedepan modern dalam menghadapi berbagai 
macam problem (krisis ekonomi, social, agama, 
kepercayaan, politik pendidikan dan sebagainya) 
sehingga nilai-nilai pendidikan dengan mudah dapat 
membangun dan megembangkan masyarakat masa kini 
lebih maju dan berperadaban nilai-nilai islami. 

Ada banyak hal yang harus mendapatkan perhatian 
serius pada pendidikan agama islam adalah mereformasi 
kearah pembaharuan system nilai pendidikan islam baik 
dari segi kurikulum, managemen, visi dan misi, guru, 
fasilitas, metode, strategi pembelajaran dan lain-lainnya. 
Kalau demikian baru pendidikan agama islam memiliki 
peran setrategis dan fungsional dalam usaha membangun 
individu dan masyarakat yang maju dan kuat yang 
didasarkan pada kekangan nilai-nilai islami. 

Pendidikan islam ke depan harus dilakukan reformasi 
besar-besaran terhadap beberapa aspek berikut: 

Pertama Aspek paradigma Filosofis38. 

Pendidikan islam harus dibangun, dikembangkan dan 
dijabarkan atas dasar asumsi-asumsi yang kuat dan jelas 
tentang konsep dasar nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah), 


38 Muhaimin (2006) Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai 
Benag KusutDunia Pendidikan, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta 
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nilai-nilai kemanusiaan (insaniyah, basyariyah, an- 
nasiyah) serta nilai-nilai alam jagat raya. semuanya 
didasarkan pada al-gur'an dan as-sunnah dan pendapat 
para ulama' 

Kedua, Merumuskan kembali visi, misi pendidikan agama islam 

Merumuskan kembali visi, misi pendidikan islam 
secara jelas serta menyiapkan langkah-langkah dalam 
rangka mencapainya. Visi pendidikan islam yang 
berorientasi pada nilai-nilai demokrasi, nilai-nilai 
keadilan  kedaimain kejujuran dan nilai-nilai 
pemberdayaan sehingga memungkinkan terjadinya 
proses pemberdayaan pada seluruh komponen 
masyarakat sesesuai apa yang diinginkan. 

Misi pendidikan islam yang berorientasi pada sistem 
pendidikan bermutu tinggi dan partisipasi individu dan 
masyarakat maka akan dapat menjadikan masyarakat 
secara keseluruhan manusia yang terdidik dan 
berperadaban islami sehingga manusia berparangai yang 
baik, kreatif, inofatif, mental kebangsaan, cerdas, sehat, 
disiplin, bertanggung jawab, terampil menguasai iptek 
dan imtag menjadi tugas pokok pendidikan agama islam 
yang harus dicapai. 

Ketiga, Tujuan pendidikan islam. 

Hendaknya dirumuskan secara jelas tentang tujuan 
kurikulumnya, metodologi, managemen dan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tuntutan 
kebutuhan hidup masyarakat lokal dan interlokal. 

Tujuan pendidikan yang bagus adalah tidak muluk- 
muluk tetapi jelas, teori dan praktik seimbang, singkat 
padat dan menyeluruh, serasi, efisien, efektif, dinamis, 
strategis, antisipatif, professional, proporsional dan 
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menyentuh dengan berbagai kebutuhan masyarakat 


sekarang dan yang akan datang. 

Dengan cara demikian, pendidikan islam akan 
menghasilkan output yang siap berkompetitif dalam 
mengarungi lautan, udara dan daratan bahkan mampu 
menangkap rahasia alam ghaib. 

Keempat, Kurikulum pendidikan agama islam, dikembangkan 
sesuai visi dan misi PAI 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
hendaknya berorientasi pada student learning dan 
pemberdayaan siswa, guru menjadi mediator, fasilitator 
bertugas mengarahkan jika terjadi kesimpang siuran 
sedangkan siswa adalah subyek pembelajaran. 

Kurikulumnya harus merespon pada problem yang 
sedang dan akan dihadapi umat islam, yaitu kemunduran 
dan ketertinggalan umat islam dalam bidang imtag dan 
iptek, maka kurikulumnya diarahkan kesana dan didik 
betul siswanya dan pesertanya. Seperti kelemahan dan 
ketertinggalan umat islam disebabkan berikut: 

1. Jauhnya mereka dari praktik akidah islamiyah 

yang lurus 

2. Tidak berhukum pada hukum Allah 

3. Jauhnya mereka dari amar makruf dan nahi 

mungkar 

4. Meninggalkan jihat 

5. Perbedaan-perbedaan internal dan rakus 

terhadap keduniaan 

6. Condong kepada sikap santai, tenang dan 

kemewahan 

7. Tidak adanya upanya ijtihad dalam praktik dan 

uji coba (eksperimen) ilmu pengetahuan 
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8. Terpengaruh dengan ghazwul fikri barat dan 

arus emikiran modern yan merusak 

9. Kaum muslimin terpecah kedalam kelompok- 

kelompok 

10.Usaha keras kaum yahudi, nasrani dan komonis 

dan paganis dalam mengalahkan kaum 
muslimin dengan seluruh sarana mereka 

11.Yahudi, nasrani dan komonis dan paganis 

menanamkan duri di dalam jantung dunia islam 
(palestina)?? 

Maka, pendidikan islam harus diarahkan untuk 
menghilangkan kelemaha dan kemunduran itu tadi. 
Selain itu pendidikan perlu menata pada sistem 
manajemen pendidikan yang unggul seperti saran E. 
Mulyasa bahwa pendidikan di Indonesia perlu dilakukan 
penataan terhadap sistem pendidikan secara kaffah serta 
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia 
kerja" 

Di sisi lain, pendidikan dikembangkan kepentigan 
masyarakat madani. Artinya pendidikan berorientasi 
pada masyarakat yang berperadaban, mampu hidup 
berdampingan keragaman (etnik, budaya, agama, ras), 
toleransi, terbuka, bebas jujur dan adil, humanis dan 
saling menghormati hak asasi manusia. Pendidikan islam 
yang disetting demikian maka dapat menghasilkan 
autput sebagai berikut: 


39 Ahmad Al-Usairy (2003) sejarah islam. Terj. Jakarta, eka sarana, 
hlm. 466-467 

10 E. Mulyasa (2006) Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, 
karakteristik, Implementasi dan inovasi, PT Renaja Rosdakarya, 
Bandung, hlm. 4 
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1. Masyarakat berimtag, memiliki pemahaman 


yang mendalam akan agama serta hidup 
berdampingan serta saling — menghargai 
perbedaan agama masing-masing 
2. Masyarakat demokratis dan beradab menghargai 
adanya perbedaan 
3. Masyarakat menghargai adanya hak asasi 
manusia 
4. Masyarakat tertib dan sadar hukum 
5. Masyarkat kreatif, mandiri percaya diri 
6. Masyarakat yang mempunyai  semnagat 
kompetisi dalam suasana kooperatif 4 
Jadi kerangka pembangunan dan perubahan yang 
diinginkan kedepan melalui pendidikan islam di 
masyarakat adalah "menghindari ekstrem-ekstrem dan 
menciptakan keseimbangan materi dan pembangunan 
spiritual"42 mencapai kesuksesan dunia dan akhirat 


Cara mentransformasikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai 
agama pada generasi muda 


Sebagaimana M. Amin Abdullah yang membeberkan cara 
penanaman pengetahuan moral pada generasi muda 
masa kini bahwa pengajaran moral yang ada sekarang ini 
sangat bersifat doktriner, sehingga tidak memberi 
kesempatan dan ruang gerak yang cukup bagi si 


 Mansour Fakih (2002) Pendidikan Populer Membangaun 
Kesadaran Kritis, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 18 

2 Ilyas Ba- Yunus (1996) Islamic Sociologi An Introduction. Terj. 
Bandung, Mizan, hlm. 8 
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penerima (recipient) untuk mengunyah ajaran-ajaran 
tersebut terlebih dahulu secara kritis 

Nampaknya pendapat M. Amin Abdullah tersebut 
kegiatan menftransfer pelajaran moral kepada siswa atau 
masyarakat masa kini ditekankan pada pola dialogis, 
interaktif, sharing, kritis, analitis dan komprehensiv. Cara 
ini dianggap efektif dan bermakna karena ada timbal 
balik antara pemberi dan penerima pelajaran moral yang 
didasarkan pada pengalaman dan bukti-bukti otentik 
yang dapat dijadikan sandaran hidup beragama, 
berbangsa dan bernegara. 

Pada pendidikan formal dari tingkat TK sampai 
perguruan tinggi pendidikan moral hanya disampaikan 
dengan cara verbalistik, teoritis, monoton, ceramah. 
Seorang guru tidak memberikan contoh (aplikatif) dalam 
bentuk perbuatan. Padahal yang penting dalam 
pendidikan moral adalah aplikasi dari teori yang 
dipelajarinya. Contoh ketika guru menerangkan tentang 
sopan santun, beri contoh langsung cara bergaul yang 
baik sesama atau langsung praktik sehari-hari. Sholat 
berjamaah misalnya guru menjelaskan teori shalat 
berjamaah secukupnya tetapi guru harus banyak 
mempraktikkan shalat berjamaah agar dapat dicontoh 
oleh siswa-siswanya. Jadi yang paling penting pengajaran 
moral adalah menggunakan metode pembiasaan 
pelaksanaan langsung moral-moral itu 


8 M. Amin Abdullah (2004) Studi Agama Normativistas atau 
Historisitas, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, hlm. 168 
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BAB III 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN 
ISLAM TERHADAP PERKEM- 
BANGAN SOSIO EKONOMI 
MASYARAKAT 


Pentingnya Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam 


Banyak kritikus berpendapat bahwa tidak ada pengaruh 
ajaran agama terhadap perkembangan sosio-ekonomi 
masyarakat, tetapi ada pula yang berpendapat bahwa ada 
pengaruh agama terhadap perkembangan sosio-ekonomi 
secara langsung dan positif. 

Perbedaan pendapat itu, menjadi polemik sampai 
pada justifikasi kulminasi yang saling pembantahan, 
pembodohan, pelecehan, pelemahan bahkan terjadi 
peperangan yang dahsyad. Masalah ini menjadi 
tantangan berat bagi umat islam Indonesia. Mengapa? 
Karena bangsa Indonesia multi agama dan mayoritas 
beragama islam. Orang islam harus mampu bersikap 
netral dan profesional dalam memilih tindakan-tindak 
dalam berbaur di suasana kemajemukan agama dan 
budaya supaya tidak menimbulkan ketegangan dan 
arogansi antar sesamanya sikap itulah yang harus 
digalakkan oleh umat islam keharmonisan hidup yang 
didasarkan pada nilai-nilai islam maka akan dapat 
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memberikan feet beek terhadap perkembangan sosio- 


ekonomi. 

Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 
pendidikan agama, pemerintah mengatur sistem 
pendidikan di luar sekolah yang dikenal dengan sekolah 
nonformal dan informal atau lebih lengkapnya berikut: 

Pasal 26 pendidikan nonformal ayat 4 menyatakan 
bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembag 
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 
kegiatan belajar masyrakat, majlis taklim serta satuan 
pendidikan yang sejenis# pasal 30 tentang pendidikan 
keagamaan dinyatakan sebagi berikut: 

a. pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh 
pemerintah dan atau masyarakat dari pemeluk 
agama sesuai dengan perundang-undangan 

b. pendidikan keagamaan berfungsi mempersi- 
apkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu 
agama 

c. pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan 
pada jalur pendidikan formal, informal dan 
nonformal 

d. pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan 
Diniyah, pesantren dan bentuk lain yang sejenis 

Pasal 21: 

a. pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan 

dalam bentuk pengajian kitab, majelis taklim, 


4 Ibdi, hlm 165 
$ Ibid, hlm 180 
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pendidikan al-gur'an, diniyah taklimiyah atau 


bentuk lain yang sejenis 

b. pendidikan diniyah nonformal dapat berbentuk 
satuan pendidikan 

c. pendidikan diniyah nonformal yang berkembang 
menjadi satuan pendidikan wajib mendapatkan 
ijin dari Kantor Departemen — Agama 
Kabupaten/kota setelah memenuhi ketentuan 
persyaratan pendirian satuan pendidikan:5 

Pasal 23 yaitu: 

a. Majelis taklim atau nama lain yang sejenis 
bertujuan ' meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt dan akhlak mulia 
peserta didik serta mewujudkan rahmat bagi 
alam semesta 

b. Kurikulum majelis taklim bersifat terbuka 
dengan mengacu pada pemahaman terhadap al- 
gur'an dan Hadits 

c. Majel:is taklim dilaksanakan di masjid, Mushalla 
atau di tempat lain yang memenuhi syarat 

Lewat pasal ini pendidikan agama menjadi eksis dan 
semakin berarti di masyarakat luas dan masyrakat itu 
sendiri bebas melaksanakan pendidikan jenis apa dan 
model apa dan mengembangkan keterampilan apa. 
Dengan demikian msayarakat akan mendapatkan 
pengetahuan agama dan mendapatkan keterampilan 
hidup (life skill) dan pada giliran waktu dan tempat akan 
mempengaruhi kepada perubahan dan peningkatan 
perkembangan sosio budaya dan ekonomi masyarakat 


46 Ibid, hlm.165 
4 Ibid 
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Seperti yang telah menjadi kesepakatan umum bahwa 
pendidikan islam adalah pendidikan yang bertujuan 
untuk membentuk pribadi manusia (muslim) secara 
totalitas, mengembangkan potensi-potensi yang telah 
terpatre dalam dirinya sejak lahir, mengembangkan 
pribadi jasmani dan rohani menjadi sehat dan sinergik. 
Fisiknya menjadi bersih, ganteng, cantik, sehat dan kuat. 
Rohaninya menjadi semakin menyatu pada yang maha 
segala-galanya yaitu Allah. Perkataan, perbuatan dan 
ketetapannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. 

Pendidikan agama islam mengajarkan umatnya 
kepada kebaikan dan mencelanya bagi yang melakukan 
kerusakan dan kejahatan di muka bumi ini, mengajarkan 
agar mempunyai sifat kasian, memberi (shodakah) zakat, 
membantu minuritas, tolong menolong solidaritas dan 
sebagainya dalam O.S (al-An'am:152), (ad-Dzariyah: 19), 
(at-Taubah:103) 

Interpretasi ayat tersebut relevan dengan pendapat 
Francis Fukuyama bahwa Sebagai serangkaian nilai-nilai 
atau norma-norma informal yang dimiliki bersama 
diantara para anggota suatu kelompok yang 
memungkinkan terjalinnya kerja sama di antara mereka. 
Jika para anggota itu mengharapkan bahwa angota- 
anggota yang alain akan berprilaku jujur dan terpercaya, 
maka mereka akan saling mempercayainya# 

Berdasarkan pernyatan-pernyataan tersebut, 
perubahan dan kemajuan sosial masyarakat ditandai 
adanya nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku disuatu 


48 Francis Fukuyama (2007) The Great Distruption Human Nature 
And The Rekonstitution Of Social Order,terj. Ruslani, Oalam, 
Jakarta, hlm.10-11 
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daerah atau negara tertentu, sejauhmana daerah dan 


negara tersebut memiliki nilai-nilai dan norma-norma 
informal, nonformal dan formal yang dapat 
mempermudah kelangsungan hubungan hidup manusia 
di antara individu yang satu dengan individu yang lain, 
kelompok yang satu dengan kolompok lain. 

Perubahan dan kemajuan sosio-ekonomi suatu daerah 
atau negara berkaitan erat dengan pembangunan 
kepemilikan pengetahuan nilai-nilai agama lewat 
bantuan pendidikan. Pembangunan sosio-ekonomi 
berkaitan langsung dengan pembangunan fisik dan 
psikis. Pembang-unan fisik meliputi pembangunan 
infrastruktur, perusahaan, industri, modal, teknologi dan 
seterusnya. Pembangunan psikis yang dimaksud di sini 
adalah kesiapan mental dan intelektual manusia dalam 
mempersiapkan segala kemungkinan yang akan 
ditimbulkan dari kemajuan sosio-ekonomi, budaya 
seperti penggunaan teknologi canggih yang digunakan 
perusahaan dan industri baik yang berskala besar 
maupun kecil, itu mempunyai dampak negatif dan positif 
serta tantangan-tantangan teknologi tersebut bagi 
pengguna. 

Dampak negatif dan positif tersebut urusan mintal 
sedangkan tantangan-tantangan operasi-onalnya adalah 
urusan intelektua 1/ penguasaan ilmu teknologi modern. 
Di negara-negara maju misalnya Amereka Serikat, 
Jepang, Prancis, Korea, Inggris, pembangunan sosio- 
ekonomi, budaya, politik, pendidikan dan semacamnya 
sudah terbangun dengan mapan dan maju. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi, informasi menjadi syarat 
muthlak dalam proses mobilisasi pembangunan sosio- 
ekonomi. 
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Tidak mengejutkan semua cabang produksi, tekstil, 
industri negara-negara tersebut menghasi-lkan mutu 
yang sangat tinggi dan keuntungan ganda pada negara 
karena bermodal pada iptek yang tinggi dan komitmen 
yang kuat disertai dengan mental yang tangguh dan 
keyakinan yang kuat pula 

Berbeda dengan negara-negara yang sedang 
berkembang dalam mengelola cabang-cabang produksi, 
perusahaan, industri seperti Indonesia, pengunaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, informasi menjadi 
permasalahan yang tidak terselesaikan. Komitmen yang 
rendah dan keyakinan diri yang sering kali dikalahkan 
dengan keyakinan yang beru datang dari luar, tidak 
bersatu untuk memajukan bangsa dan negara, 
mementingkan hidup pribadi dari pada kepentingan 
negara. seharusnya pemerintah menumbuhkembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi dan 
menghilangkan pola-pola itu yang berdampak negatif 
dan mengembangkan pola-pola hidup yang berdampak 
positif dan pembangunan bangsa dan negara 

Kelemahan pembagunan sosio ekonomi bangsa dan 
negara Indonesi terletak pada penguasaan ilmu 
pengetahuan dan tiknologi informasi serta terjadi krisis 
kepercayaan. Pendidikan seharus diarahkan pada 
penghapusan kelemahan itu, arahkan pada karya dan 
kreasi milik bangsa dan hindari pada penjeplaan karya 
bangsa dan negara lain seperti dikatakan Gambiro dalam 
Mochtar, yaitu  bahwa:'.....dalam ' memperlancar 
peningkatan produksi dari barang dan jasa dalam sektor 
industri dengan cara memasukkan teknologi asing yang 
cocok dan tepat dari luar negara ke dalam negara dengan 
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ketentuan-ketentuan, persyaratan serta harga yang 
menguntungkan bagi kepentingan nasional4? 

Indonesia sebagai suatu negara yang berkembang dan 
menyadari juga bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 
mempunyai peranan penting dalam mempercepat 
pembangunan sosio-ekonomi nasional harus berusaha 
keras untuk merubah status negara berkembang menjadi 
negara maju dan modern dan canggih. Sebenarnya di 
dunia ini mempuyai potensi besar menjadi negara maju 
adalah bangsa dan negara Indonesia karena Indonesia 
mempunyai ciri-ciri dan cita-cita kepribadian berimtek 
dan berimtag serta bermoral agama. 

Dalam kaitan ini sesuai dengan dangan apologi 
Azyumardi Azra bahwa Indonesia mempunyai sejumlah 
modal dasar yang memadai untuk mewujudkan cita-cita 
ini. Di antara modal dasar penting adalah kenyataan 
bahwa rakyat dan bangsa Indonesia adalah umat yang 
agamis, yang snagat menghormati ajaran-ajaran agama. 
Ajaran-ajaran agama yang juga mencakup nilai-nilai 
moral dan etis, pada gilirannya dapat diterjemahkan ke 
dalam pengembangan sain dan teknologi yang 
berwawasan moral dan etis tadi. Bahkan dalam 
keberhasilan dan kemajuan sekarang ini kesadaran 
bangsa Indonesia tentang pentingnya agama semakin 
meningkat pula, sehingga membuat upaya ke arah 


49 Dewi Astutty Mochtar (2001) Perjanjian Lisensi Alih Teknologi 
Dalam Pengembangan Teknologi Indonesia, Alumni, Bandung, 
hlm.10 
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pengembangan sain dan teknologi yang berwawasan 
moral dan etis menjadi semakin prospektif 5 

Ada benarnya kabar kuno yang sangat menarik dari 
Max Weber bahwa dari segi nilai-nilai agama yang 
menduduki peran teratas dalam mengembangkan 
hubungan terhadap kemajuan sosio-ekonomi ". 
peminpin-peminpin perusa-haan, pemilik modal dan 
personil teknis dan komersial tingkat atas adalah orang- 
orang protestant bukan katolik mereka mampu 
mengembangkan sosial, budaya ekonomi dan mampu 
hidup damai berdampingan dengan keragamam 
keagamaan. 

Disamping — itu kemampuan Barat dalam 
mengembangkan sosial, budaya ekonomi dan seterusnya 
dengan intelaktual dan tingkat rasional yang tinggi dan 
matang dan kebebasan tampa batas. Rasionalitas adalah 
unsur pokok menyebabkan peradaban barat mampunyai 
arti nilai dan pengaruh yang universal. Dalam kegiatan 
ekonomi bisa dilihat bahwa banyak peradaban dalam 
sejarah mengenal apa artinya mencari untung. Tetapi 
hanya di baratlah pencarian untung itu di selenggarakan 
dalam kerangka organisasi yang diatur secara rasional»? 

Sedangkan kelemahan timur (islam) dalam 
mengembangkan sosial budaya dan ekonomi terletak 
pada ajaran islam itu sendiri yang melaran pada umatnya 
mengunakan akal dan sistem negaranya yang sultanisme 


50 Azyumardi Azra (2000) Pendidikan Islam Tradisi Dan 
Modernisasi Menuju Milenium Baru, Logos Wacana Ilmu, Jakara, 
hlm.47 

51 Taufik Abdullah, (1988) Agama, Etos Kerja Dan Perkembangan 
ekonomi, LP3ES, Jakarta, hlm.6 

52 Max Weber, 1988, The Protestant Ethic And The Spirit Of 
Capitalism, terj. Talcott Parsons, LP3ES, Jakarta, hlm.7 
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Islam adalah berasal dari para Prajurit dan peran 
agama bagi parajurit ini adalah untuk mendapatkan harta 
rampasan, terutama yang berupa tanah. Struktur 
patrimonial yang berlandaskan atas karisma penguasa 
adalah ciri utama dan sistem negara islam. Paradok 
Sultanisme makin si penguasa tergantung pada wibawa 
pribadinya maka ia tergantung akan kekuasaan tentara 
itu untuk menekan massa. Islam adalah anti akal. 
Merosotnya ekonomi keuangan islam disebabkan 
struktur patrimonial walaupun ada berbagai macam 
penjelasan tentang sebab-sebab merosotnya islam 
sehubungan dengan soal-soal pembiayaan militer? 

Telaah pandangan Max tersebut, sebenarnya Max itu 
sendiri adalah orientalis, tidak akan pernah objektif 
tesisnya tentang islam. Tesis Max yang dapat diambil dan 
menarik dibahas adalah Merosotnya ekonomi keuangan 
islam disebabkan struktur patrimonial. Hal ini dapat di 
bantah 


(SI Wa y) Kb IE datU Oiadl3 JAS 198313 .. 
Ag AS Up (SIS Wi AN dang 3 13 DAS j3 Klas jas 
og SI 


Artinya Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak memikul beban kepada seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya dan apabila 


58 Ibid, 7 
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mereka berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil 


kendatipun ia kerabatmu dan penuhilah janji Allah yang 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu selalu ingat 
(al-An'am:152) 


Sg 


D1 aebe I03 MAS KA Bb DG Ia 
SE dan NG AK hee 


Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka dan mendo'alah untuk mereka. Sesungguhnya 
do'a kamu itu ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (at-Taubah:103) 

Selain itu islam mengajarkan agar umat manusia 
(muslim) bekerja keras, tolong menolong, solidaritas 
social yang tinggi untuk meraih dua kesuksesan yaitu 
kesuksesan dunia dan akhirat. Seperti: 


LA Oh II le ISS Yg ep oh IE si 


Had Ina AMI OT WI 


! 


Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.(al- 
Maidah:2) 
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J3 Ta Sa S3 SUS UI PMII BIG 
3 B3 S3 Lag ai 


an S1 Dau A Ah As KI 


SI payu 
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenallal- 
hujarat:13) 


IA Lega SLS IIA Jeaslg lal jinai SIS Iljul Jas 


Artinya: bekerjalah untuk duniamu, seakan-akan engkau 
akan hidup selama-lamanya dan bekerjalah untuk 
akhiratmu seakan-akan kamu akan mati hari besok 
(hadis) 


Pama 


WEAI aa Eamai sat S3 KASI MAN AN DT 3 ag 
An 5 PI 3 sa 5 “3 OI ab « PES Iyabig 


Artinya carilah pada apa yang Telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan  bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
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lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, 


dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (OS Al-Oashash, 77) 

Secara teori tidak ada alasan bahwa islam melarang 
umatnya untuk mencari rezki seluas-luasnya, sebanyak- 
banyaknya harta dan jabatan, tetapi yang dilarang keras 
adalah mencari harta dan jabatan yang menantang 
keeksistensia Allah sebagi pemberi rizki dan maha 
pencipta segala-galanya hanya milik dia dan akan 
dikembalikan lagi kepadanya. Jadi islamlah yang sangat 
kaya dan yang paling ilmiah tidak bisa diragukan lagi 
konsep-konsepnya 

Dari pada itu konsep perubahan sosio-ekonomi 
masyarakat bisa dikatakan berubah atau berkembang 
maju sebagai dampak pelaksanaan nilai-nilai pendidikan 
islami atau dikatan sebaliknya apabila mencapai tiga sub 
yaitu perubahan secara kuantitatif, kualitatif dan 
substantif. 


Perubahan secara kualitatif 


Perubahan secara kualitatif adalah nilai-nilai pendidikan 
islami dapat  membe-rikan perkembangan dan 
pemberdayaan secara kualitas dan tidak statis, 
mempunyai orientasi yang luas, dan cerdas terhadap 
normatifistik, naturalistik, filosofostik dan lain 
sebagainya. 
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Perubahan secara kuantitatif 


Perubahan secara kuantitatif adalah nilai-nilai 
pendidikan islami mulai tingkat TK- Perguruan Tinggi 
dapat berpengaruh untuk perubahan dinamis yang 
berdasarkan jumlah atau vareabel masyarakat pada 
peningkatan kesejahteraan hidup dan pancahariannya 


Perubahan secara substantive 


Perubahan secara substantive adalah nilai-nilai 
pendidikan islami dapat memba-ngun masyarakat untuk 
mempunyai kesada-ran yang tinggi dan dapat 
membangun komonikatif aktif antara sesamanya serta 
dapat pula berubah pola pandang lama menjadi pola 
pandang baru yang lebih maju, pola hidup lama menjadi 
pola hidup produktif. Masyarakat tidak hanya memento- 
ngkat perubahan simbolik atau kulit saja, akan tetapi 
masyarakat mementingkan peru-bahan isi dan 
kebahagiaan hidup bersama. 
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